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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

  Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf abjad 

yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksud dalam pedoman 

ini adalah penyalinan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. 

  Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan 

dalam lingkungan akademik, baik Indonesia maupun tingkat global. Namun, 

dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademis, tim penyusun pedoman ini 

mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang merupakan hasil keputusan 

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I., 

masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

  Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi transliterasi artikel 

atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan huruf ال 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman ini, “al-“ ditransliterasi dengan cara yang 

sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun alif lam qamariyyah. 

  Demikian pula pada singkatan dibelakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, 

atau nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan 

“Swt.”, “saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka 

untuk menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word 

processor. Contoh: Allah; جل جلاله Rasulullah; صلى الله عليه وسلم 

  Dengan memilih danmenerapkan sistem transliterasi tersebut di atas 

sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis 

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti 

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi 

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap 

tentang pedoman tersebut. 

  Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 

0543b/U/1987. 
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A. Konsonan 

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai 

berikut : 

ا    :  a   د    :  d   ض  :   d}  ك  :   k  

 l   :  ل  {t   :    ط   \z  :    ذ   b  : ب

:   ت t   ر    :  r   ظ    :  z}   م  :   m 

:   ث s\   ز    :  z   نُ   ‘  :    ع  :   n 

:   ج j   س   :  s   غ    :  g            و   :  w 

:   ح h}   ش   :  sy  ف   :  f   ه  :   h 

 y  :  ي   q  :    ق   {s  : ص               kh : خ

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap (tasydi>d) ditulis rangkap 

Contoh: 

 muqaddimah =   م قَد  مَةُ 

نَ وَّرةَُ مُ د ي حنَة ُالحُمَُالحُ   = al-madinah al-munawwarah 

C. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

fath}ah     َُـ ditulis  a  contoh  ََُقَ رأ 
kasrah    ُِـ  ditulis  i contoh مَُ      رَح 

d}ammah  ُُـ ditulis  u contoh   ُك ت ب    
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap ُـَيح  (fath}ah dan ya) ditulis “ai” 

Contoh:  ُزَي حنَب   = Zainab َُكَيحف = kaifa 

Vokal Rangkap  ُـَوح  (fath}ah dan waw) ditulis “au” 

Contoh:     َُحَوحل = h}aula َُقَ وحل  = qaula 

3. Vokal Panjang 

 <qa>ma = قاَمَاُ  : ditulis    ā contoh  (fatḥah) ـَا

يحمُ     : ditulis    ī contoh  (kasrah) ـِى رَح   = rah}i>m 

 ulu>m‘ = ع ل وحمُ    : ditulis    ū contoh (dammah) ـُو

D. Ta’ Marbu>t}ah 

Ta’ Marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/ 

Contoh:  ُكَرَّمَةُ مُ الحُُُمَكَّة    = Makkah al-Mukarramah 

لََم يَُُّالشَّر ي حعَةُ    ةُ الإ سح   = al-Syari>‘ah al-Isla>miyyah   

Ta’ marbu>t}ah yang hidup, transliterasinya /t/ 

لََم يَّةُ الْ ك وحمَة ُُ الإ سح  = al-H{uku>matul-isla>miyyah 

تَ وَات رةَُ مُ الحُُُالس نَّةُ   = al-Sunnatul-mutawa>tirah 

E. Hamzaḥ 

Huruf Hamzah (ء) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda  

apostrof (’) 

Contoh:    ُانُ يحَُإ          = i>ma>n, bukan ‘i>ma>n 

الأ مَّةُ ُُادُ إ ت  َُ  ُُُُُُُُُُُُ= ittih}a>d al-Ummah, bukan ‘Ittih}a>d al-‘Ummah 

F. Lafz}u al-Jala>lah  

Lafz}u al-Jala>lah (kata الل) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa 

hamzah. 

Contoh:    َُُُُاللُ ُُدُ بحع     ditulis: ‘Abdulla>h, bukan Abd Alla>h 
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ُُ اللُ جَار     ditulis: Ja>rulla>h, bukan Ja>r Alla>h 

G. Kata Sandang “al-” 

1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan 

huruf qamariyah maupun syamsiah. 

Contoh :   ُقَدَّسَةُ مُ الحُُُالأمَاك ن  = al-Ama>kin al-Muqaddasah 

يَاسَُ  al-Siya>sah al-Syar‘iyyah =   الشَّرحع يَةُ ُُةُ الس  

2) Huruf   “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil, 

meskipun merupakan nama diri. 

Contoh : ُاوَرحد يحُمَُالح       =  al-Ma>wardi> 

الَأزحهَرُ           =  al-Azhar 

نحص وحرةَُ مَُالحُ      =  al-Mans}u>rah 

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di 

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil. 

Contoh:   Al-Afga>ni> adalah seorang tokoh pembaharu 

     Saya membaca Al-Qur’an al-Kari>m 
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Singkatan: 

Swt.  = Subḥānahū wa Ta ‘ālā 

saw.  = Ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

ra.  = Radiyallāhu ‘anhu 

Q.S.  = Al-Qur’an Surah  

H.R.  = Hadis Riwayat 

UU  = Undang-Undang 

t.p.  = tanpa penerbit 

t.t.p  = tanpa tempat penerbit 

Cet.  = cetakan 

t.th.  = tanpa tahun 

h.  = halaman 

 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

H.  = Hijriah 

M.  = Masehi 

SM.  = Sebelum Masehi 

I.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

Q.S. .../...: 4 = Al-Qur’an, Surah ..., ayat 4 
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Menjamak Salat pada Kondisi Bencana dalam Tinjauan 

Kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisīr 

 

ABSTRAK 

Nama  :  Andi Nanda Anisa 

NIM  :  2074233039 

Judul               :  

 

Manusia tidak akan pernah bisa terhindar dari bencana, baik bencana alam, 

bencana non-alam dan bencana sosial. Dampak dari kejadian bencana seringkali 

menjadikan mukalaf mendapatkan kesulitan dalam pelaksanaan ibadah, khususnya 

ibadah salat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami rukhsah 

dalam ibadah salat pada kondisi bencana, serta mengetahui hukum menjamak salat 

pada kondisi bencana dalam tinjauan kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r. 

Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, apa saja 

rukhsah dalam ibadah salat pada kondisi bencana; kedua, bagaimana hukum 

menjamak salat pada kondisi bencana dalam tinjauan kaidah al-Masyaqqah Tajlib 

al-Taisi>r; 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif (non-statistik), 

penelitian yang datanya dituliskan dalam bentuk kata dan hasil analisis tidak 

melewati teknik statistik, dengan menggunakan metode pendekatan normatif dan 

konseptual dan data-data dianalisis menggunakan metode deduktif. 

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut: pertama, terdapat 

banyak rukhsah atau keringanan yang Allah Swt. berikan dalam pelaksanaan ibadah 

salat pada kondisi bencana. Apabila kondisi bencana menjadikan mukalaf kesulitan 

untuk menjalankan perintah secara sempurna, maka boleh untuk melaksanakan 

salat sesuai kemampuan. Kedua, hukum menjamak salat pada kondisi bencana 

dalam tinjaukan kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r boleh dilakukan dengan 

memperhatikan jenis bencana dan kadar masyaqqah yang dihadapi. Implikasi 

penelitian ini diharapkan menjadi referensi, literatur ataupun pertimbangan bagi 

dunia akademis, serta dapat menjadi solusi bagi masyarakat saat mendapati 

kesulitan dalam pelaksanaan ibadah salat pada kondisi bencana. 

 

Kata Kunci: Menjamak Salat, Bencana, Kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r. 
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ُأنديُنندىُأنيسة:ُُُُُُُُُُُالاسم
 2074233039:ُُُةالطالبُُرقم

ُالمشقةُتجلبُالتيسيُُُقاعدةالُُمنظورالصلَةُفيُأحوالُالكوارثُفيُُجْعُُ:ُُالبحثُُعنوانُ

لنُيتمكنُالإنسانُمنُتجنبُالكوارث،ُسواءُالكوارثُالطبيعيةُأوُالكوارثُغيُالطبيعيةُ
أوُالكوارثُالاجتماعية.ُوغالباًُماُيؤديُتأثيُالكوارثُإلىُصعوبةُأداءُالعباداتُوخاصةُالصلَة.ُ

الكوارث،ُومعرفةُحكمُالجمعُبيُُُحالاتُالصلَةُفيُُرخصُُويهدفُهذاُالبحثُإلىُمعرفةُوفهمُُ
ُُقالُُمنظورُالصلواتُفيُظروفُالكوارثُفيُُ التيسي.ُوالمشكلَتُالتيُيطرحهاُُُشقةُتجلبُالمُُاعدة

جْعُُُماُحكم،ُثانياً:ُُماُهيُرخصُالصلَةُفيُحالاتُالكوارث؟هيُأولاً:ُُُُبحثُالُُاُفيُهذُُُباحثةال
ُ؟ُ.فيُمنظورُالقاعدةُالمشقةُتجلبُالتيسيالكوارثُُُحالاتُالصلواتُفيُُ

ُت كتبُبياناتهُيستخدمُهذاُالبحثُُ نوعاًُمنُالبحوثُالكيفيةُ)غيُالإحصائية(،ُوهوُبحث 
كُلماتُولاُتمرُنتائجُالتحليلُفيهُعلىُالأساليبُالإحصائية،ُباستخدامُالمنهجُالمعياريُ علىُشكل
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah 

Allah Swt. menciptakan alam semesta dengan segala isinya yang dapat 

dinikmati dan dimanfaatkan oleh manusia untuk keberlangsungan hidup. Namun, 

di balik itu semua, manusia juga tidak terlepas dari hal-hal yang dapat 

membahayakan hidupnya. Bencana atau musibah dapat terjadi kapan saja dan di 

mana saja sesuai kehendak-Nya, untuk menguji keimanan manusia. Allah Swt. 

berfirman dalam Q.S. al-Baqarah/2: 155. 

ر ُا ُوَبَش   ُوَالثَّمَرٰت ِۗ نَ حف س  ُوَالاح مَحوَال  ُوَنَ قحصٍُم  نَُالاح ُوَالجح وحع  وَحف  ءٍُم  نَُالْح ُلصٰ بِ  يحنَُوَلنََ ب حل وَنَّك محُب شَيح

Terjemahnya:  

Kami pasti akan mengujimu dengan sedikit ketakutan dan kelaparan, 
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Sampaikanlah (wahai Nabi 
Muhammad) kabar gembira kepada orang-orang sabar.1  

Wahbah al-Zuh}aili> dalam kitabnya Tafsi>r al-Muni>r  menyatakan bahwa 

pada lafaz ُوَلنََ ب حل وَنَّك مح bermakna “menimpakan atau menguji kalian sekalian” yang 

menunjukkan bahwa ujian atau cobaan yang menimpa akan memberatkan manusia, 

sehingga menimbulkan rasa takut dan menimbulkan rasa yang tidak aman.2 Hal 

tersebut menunjukkan bahwa bencana yang menimpa manusia akan menguji 

keimanannya, apakah akan tetap melaksanakan ibadah saat bencana terjadi atau 

justru akan meninggalkannya. 

 
1Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta Timur: 

PT. Insan Media Pustaka, 2012), h. 24.  

2Wahaba al-Zuh}aili>, Al-Tafsi>r al-Muni>r fi> al-‘Aqi>dah wa al-Syari>‘ah wa al-Manhaj, Juz 2 

(Cet. I; Dimasyq: Da>r al-Fikr, 1411 H/ 1991 M), h. 38. 
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Bencana yang terjadi dapat disebabkan karena gerak atau reaksi alam 

(natural disaster) dan juga karena ulah tangan manusia (man-made disaster). 

Bentuk bencana yang terjadi karena gerak atau reaksi alam adalah tsunami, gempa 

bumi, letusan gunung merapi, tanah longsor, banjir dan kekeringan. Adapun bentuk 

bencana yang terjadi karena ulah tangan manusia berupa kegagalan teknologi, 

pandemi atau wabah penyakit, konflik sosial dan teror.3  

Peristiwa bencana alam maupun non-alam telah sering terjadi di seluruh 

belahan dunia, termasuk di Indonesia. Indonesia merupakan negara yang rawan 

bencana, baik bencana alam, bencana non-alam dan bencana sosial. Bencana alam 

terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, hal tersebut terjadi karena letak 

Indonesia secara geografis di antara dua benua, yaitu benua Asia dan benua 

Australia dan di antara dua samudra yaitu samudra Hindia dan samudra Pasifik. 

Indonesia juga terletak di antara tiga lempeng tektonik aktif yaitu, lempeng Indo 

Australia, lempeng Pasifik dan lempeng Eurasia. Kondisi tersebut sangat berpotensi 

sekaligus rawan bencana, seperti gempa bumi, tanah longsor, tsunami dan banjir. 

Indonesia juga merupakan negara yang beriklim tropis, karena terletak di 

koordinat 6˚LU-11˚ LS dan 95˚ BT - 141˚45 BT, dan dilewati oleh garis 

khatulistiwa yang panasnya merata sepanjang tahun, serta mempunyai dua musim 

yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Jumlah kepulauan yang ada di 

Indonesia sebanyak 16.771 pulau dengan garis pantai sepanjang 96.181 km dan 

menjadi garis pantai terpanjang ke dua di Dunia.4 Berdasarkan sensus penduduk 

 
3Pimpinan Muhammadiyah, Fikih Kebencanaan (Yogyakarta: Gramasurya, 2018), h. 36-

41.  

4Ainun Rosyida, dkk., Data Bencana Indonesia 2023 (Cet. I; Jakarta Timur: Pusat Data 

Informasi dan Komunikasi Kebencanaan Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2024), h. 2.  
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yang dilakukan Badan Pusat Statistik 2020 jumlah penduduk Indonesia mencapai 

275.773,8 juta jiwa.5  

Berada di iklim tropis menjadikan bencana alam dapat terjadi musiman, 

seperti tanah longsor, banjir, gelombang pasang atau abrasi, cuaca ekstrem, 

kekeringan dan kebakaran lahan dan hutan. Indonesia juga memiliki potensi gempa 

bumi tektonik yang cukup tinggi, karena terletak di jalur cincin api atau yang 

dikenal dengan “ring of fire” di mana terdapat lebih dari 500 gunung api berderet 

dari barat ke timur wilayah Indonesia dan beberapa di antranya merupakan gunung 

berapi aktif.6 Hal tersebut menjadikan potensi bencana alam di Indonesia sangatlah 

besar.  

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat dari tahun 

2015 hingga tahun 2020 bencana alam terus mengalami peningkatan dengan 

intensitas kejadian tertinggi pada tahun 2020, yakni sebanyak 5004 kejadian di 

seluruh wilayah Indonesia. Kejadian bencana alam kembali menurun pada tahun 

2021 hingga pertengahan tahun 2024, kejadian bencana yang terjadi pada tahun 

2024 sebanyak 679 kejadian.7 

Dampak dari bencana tersebut mengakibatkan rusaknya rumah warga serta 

fasilitas pendidikan, peribadatan dan kesehatan. Tidak jarang ditemui korban 

bencana yang tertimbun reruntuhan hingga memerulukan waktu berjam-jam hingga 

berhari-hari untuk mengevakuasi korban bencana. Pada kondisi tersebut tetap 

berkewajiban melaksanakan ibadah, khususnya ibadah salat.8  

 
5Badan Pusat Statistik (BPS), “Data Jumlah Penduduk Indonesia,” situs resmi BPS, 

https://www.bps.go.id (3 Juni 2024). 

6Dedi Hermon, Geografi Bencana Alam (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2015), h. 1-2.  

7Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), “Data Informasi Bencana Indonesia 

(DIBI),” situs resmi BNPB, bnpb.go.id (2 Juni 2024).    

8Pimpinan Muhammadiyah, Fikih Kebencanaan, h. 9.  

https://dibi.bnpb.go.id/home/index2


4 

 

 

 

Salat adalah ritual ibadah yang telah ditetapkan tata cara dan waktu 

pelaksanaannya oleh Allah Swt.9 Namun pada keadaan tertentu seseorang dapat 

melaksanakan salat tidak pada waktunya. Contohnya seorang musafir yang 

mendapat keringanan untuk menjamak salat, seperti salat Zuhur dan Asar yang 

dapat dilaksanakan secara bersamaan di waktu Zuhur atau Asar.  Kemudahan ini 

adalah bentuk kasih sayang Allah Swt. bagi hamba-Nya, sebagaimana firman-Nya 

dalam Q.S. al-Baqarah/2: 185. 

   ُُۖ رَ رَُوَلَاُي ر يحد ُب ك م ُالحع سح ب ك م ُالحي سح ُي ر يحد ُاللّٰ ُ 

Terjemahnya:  

Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tidak menghendaki 
kesukaran.10  

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah Swt. menginginkan keringanan 

dan kemudahan, serta tidak menginginkan kesukaran dan kesulitan bagi hamba-

Nya.11 Ada banyak kemudahan yang Allah Swt. berikan dalam beribadah, 

contohnya saat seseorang sakit atau bersafar di bulan Ramadan, maka 

diperbolehkan untuk tidak berpuasa dan menggantinya di hari lain. Tujuan dari 

penerapan syariat tidak untuk memberatkan atau membebani manusia, melainkan 

untuk memberi perlindungan, kenyamanan dan solusi atas masalah yang dihadapi.12 

Allah Swt. berfirman dalam Q.S.  al-Insyira>h}/94: 5.    

راًُۙ ر ُي سح  فاَ نَُّمَعَُالحع سح
 

 

 
9Beni Firdaus, “Kemacetan dan Kesibukan Sebagai Alasan Qashar dan Jama’ Salat,” Al-

Hurriyyah 2, no. 2 (2017): h. 169. 

10Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 28.  

11Majmu>‘ah min al-Muallifi>n, Al-Tafsi>r al-Muyassar (Cet. II; Al-Su‘u>diya: Al-Mus}haf al-

Syari>f, 1430 H/ 2009 M), h. 28.   

12Sahari, “Implementasi Al-Masyaqqoh Al-Tajlibu Al-Taisyiir di Tengah Pandemi Covid-

19,” Jurnal Aqlam 5, no. 2 (2020): h.141.  
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Terjemahnya:  

Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan.13  

Ibn Kats\i>r menjelaskan pada ayat tersebut bahwa setiap kesulitan pasti akan 

ada kemudahan.14Salah satu kaidah fikih yang menjelaskan hal tersebut, yaitu 

kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r yang berarti sesungguhnya kesulitan itu 

menyebabkan kemudahan.15 Kaidah tersebut merupakan dasar penting dalam 

melaksanakan fleksibilitas hukum syariah atau rukhsah karena tuntutan situasi dan 

kondisi tertentu. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang bagaimana syariat memandang pelaksanaan salat dan hukum menjamak 

salat dalam keadaan bencana, jika dikaitkan dengan kaidah fikih al-Masyaqqah 

Tajlib al-Taisi>r atau kesulitan melahirkan kemudahan.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka yang menjadi pokok masalah yang 

dikaji adalah bagaimana hukum menjamak salat pada kondisi bencana dalam 

tinjauan kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r ?. Berangkat dari pokok masalah 

tersebut, maka dijabarkan dalam dua submasalah yang kemudian dijadikan acuan 

dan selanjutnya dikembangkan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 

1. Apa saja rukhsah dalam ibadah salat pada kondisi bencana? 

2. Bagaimana hukum menjamak salat pada kondisi bencana dalam tinjauan 

kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r ? 

 
13Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 596. 

14Muh}ammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni>, Mukhtas}ar Tafsi>r Ibn Kas\i>r (Cet. VI; Bairu>t: Da>r Al-Qur‘a>n 

al-Kari>m, 1402 H/1971 M), h. 653. 

15Muḥ ammad Ṣ idqī  ibn Aḥ mad ibn Muḥ ammad al-Burnū , Al-Waji>z fi> I>><d}a>h} Qawa>‘id al-

Fiqhal-Kulliyah (Cet. V; Bairū t: Muassasah al-Risa>lah, 2002), h. 218.  
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C. Pengertian Judul  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran 

dalam mendefinisikan, maka berikut beberapa istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini:  

1. Menjamak Salat, jamak secara etimologi berasal dari kata bahasa arab 

جَْحعًا-يَجحمَعُ ُ-جََْعَُ  artinya mengumpulkan atau menggabungkan satu dengan 

yang lain.16 Secara terminologi jamak salat berarti menggabungkan dua 

salat wajib dalam satu waktu. Salat yang bisa dijamak yakni salat Zuhur 

dengan Asar dan salat Magrib dengan Isya. Jamak salat terbagi menjadi dua 

macam, jamak taqdi>m dan jamak ta’khi>r.17 

2. Bencana, menurut UU No.24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, 

mendefinisikan bahwa bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa 

yang mengancam dan mengganggu kehidupan atau penghidupan 

masyarakat, baik yang disebabkan oleh faktor alam, non-alam, maupun 

faktor manusia, sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda dan dampak psikologis.18 

3. Kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r, kata masyaqqah berasal dari kata 

bahasa Arab َُمَشَقَّةًُُُوُُشَقًّاُُُ–ُُشَق  yang artinya kesullitan, kesukaran atau 

kepayahan.19 Adapun kata al-Taisi>r berasal dari kata ًرا  yang artinya يَسَرَُ-يَسح

mudah atau gampang.20 Kesulitan yang dimaksud dalam penelitian ini 

 
16Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah bi al-Qāhirah, Al-Mu‘jam al-Wasīṭ, Juz 1 (Mis}r: Dār al-

Da’wah, t.th), h. 134. 

17Majmu>‘ah min al-Muallifi>n, Al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 27 (Cet. I; 

Mis}r: Da>r al-S{afwah, 1427 H), h. 287. 

18Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan 

Bencana, bab I, pasal 1. 

19Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah bi al-Qa>hirah, Al-Mu‘jam al-Wasīṭ, Juz 1, h.189. 

20Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah bi al-Qā hirah, Al-Mu‘jam al-Wasīṭ, Juz 1, h. 1064.  
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adalah kesulitan yang dihadapi seorang muslim dalam melaksanakan ibadah 

salat pada kondisi bencana.  

D. Kajian Pustaka  

Beberapa referensi dan literatur dari penelitian ini terdiri dari dua bagian, 

yaitu: 

1.  Referensi Penelitian  

Pertama, kitab al-Majmu>‘ Syarh} al-Muh}az\z\ab21 karya Abu> Zakariya> Yah}ya> 

ibn Syaraf al-Nawawi>.  Kitab tersebut merupakan rujukan fikih terbesar mazhab 

Sya>fi‘i secara khusus dan fikih Islam secara umum. Memuat pendapat-pendapat 

fikih keempat imam mazhab. Kitab tersebut terdiri dari sembilan Juz yang 

membahas secara rinci permasalahan fikih dalam lingkup ibadah dan muamalah. 

Peneliti mengambil kitab tersebut sebagai rujukan, karena pada kitab tersebut 

terdapat pembahasan tentang jamak salat.  

Kedua, kitab Fiqh} al-Sunnah22 karya Sayyid Sa>biq. Kitab tersebut 

membahas berbagai masalah fikih dan menjadi salah satu kitab dengan kajian fikih 

terlengkap. Kelebihan dari kitab ini adalah memberikan dalil dari Al-Qur’an, hadis 

dan ijmak para ulama dalam setiap pembahasannya, memberikan penjelasan yang 

rinci dari berbagai perspektif dan tidak menafikkan pendapat yang lain. Peneliti 

mengambil kitab tersebut sebagai rujukan, karena pada kitab tersebut terdapat 

pembahasan tentang jamak salat. 

Ketiga, kitab Al-Mumti‘ fi> Qawa>id al-Fiqhiyyah23 Karya Musallam bin 

Muh}ammad bin Ma>jid Al-Dausari. Kitab tersebut membahas kaidah-kaidah fikih 

 
21Zakariya> Yah}}ya> ibn Syaraf al-Nawawi>, Al-Majmu>‘ Syarh} al-Mah}z}ab (Maktabah al-

Irsya>d; Juddah, 2006). 

22Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah (Cet. I; Mis}r: al-Fath} lil ‘I’la>m al-‘Arabi>, 2004).  

23Musallam ibn Muh}ammad ibn Ma>jid al-Dausari>, Al-Mumti’ fi> al-Qawa>id al-Fiqhiyyah 

(Cet. I; Riyā ḍ : Dā r Zidnī , 2007). 
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secara ringkas dan padat dengan makna yang jelas, disertai dengan dalil-dalil dan 

contoh dari setiap kaidah. Peneliti mengambil kitab tersebut sebagai rujukan, 

karena pada kitab tersebut terdapat pembahasan mengenai kaidah al-Masyaqqah 

Tajlib al-Taisi>r.  

Keempat, kitab al-Waji>z fi> I>d}a>h} Qawa>‘id al-Fiqh} al-Kulliyyah 24 karya 

Muh}ammad Sidqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu>, kitab tersebut menjelaskan 

tentang kaidah-kaidah fikih secara menyeluruh desertai dengan dalil-dalin dan 

contoh pada setiap kaidah. Peneliti mengambil kitab tersebut sebagai rujukan, 

karena pada kitab tersebut terdapat pembahasan mengenai kaidah al-Masyaqqah 

Tajlib al-Taisi>r.   

Kelima, buku Fikih Kebencanaan dan Tuntunan Salat25 karya Pimpinan 

Pusat Muhammadiyah 2018, buku tersebut membahas tentang konsep bencana, , 

cara pandang pengelolaan bencana hingga pemenuhan hak korban bencana serta 

masalah ibadah pada saat bencana. Peneliti mengambil kitab tersebut sebagai 

rujukan, karena pada kitab tersebut terdapat pembahasan mengenai fikih 

kebencanaan dan tuntunan salat pada kondisi bencana.  

 

2. Penelitian Terdahulu  

Pertama, skripsi “Menjamak Salat dalam Kondisi Hujan Ditinjau dalam 

Kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r” 26 karya Ummu Kultsum. Peneliti 

menyimpulkan bahwa bolehnya menjamak salat dalam keadaan hujan yang 

dianggap dapat mendatangkan masyaqqah (kesulitan). Pembaruan atau perbedaan 

pada penelitian ini terletak pada kondisi atau keadaan saat menjamak salat, fokus 

 
24Muḥ ammad Ṣ idqī  ibn Aḥ mad ibn Muḥ ammad al-Burnū , Al-Waji>z fi> I>><d}ah} Qawa>‘id al-

Fiqhal-Kulliyah (Cet. V; Bairū t: Muassasah al-Risa>lah, 2002). 

25Pimpinan Muhammadiyah, Fikih Kebencanaan (Yogyakarta: Gramasurya, 2018).  

26Ummu Kultsum, “Menjamak Salat dalam Kondisi Hujan Ditinjau dalam Kaidah al-

Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r,” Skripsi (Makassar: Jurusan Syariah, Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan 

Bahasa Arab Makassar, 2022). 
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penelitian Ummu Kultsum adalah hukum menjamak salat pada kondisi hujan, 

sementara penelitian ini berfokus pada hukum menjamak salat pada kondisi 

bencana. 

Kedua, skripsi “Menjamak Salat dalam Kondisi Macet (Analisis 

Mudzakarah MUI DKI Jakarta tahun 2015)”27 karya Ratna Puspitasari. Peneliti 

menyimpulkan bahwa menjamak salat pada kondisi macet dibolehkan tetapi tidak 

dijadikan kebiasaan karena salat tepat waktu lebih diutamakan. Pembaruan atau 

perbedaan pada penelitian ini terletak pada kondisi atau keadaan saat menjamak 

salat, fokus penelitian Ratna Puspitasari adalah hukum menjamak salat pada kondisi 

macet, sementara penelitian ini berfokus pada hukum menjamak salat pada kondisi 

bencana. 

Ketiga, jurnal “Shalat Jamak bagi Dokter Bedah dalam Operasi dipandang 

dari Perspektif Kaidah Al-Masyaqqaat Tajlibu Taysiir”28 karya Ahmad Fanani dan 

Novita Sari. Peneliti menyimpulkan bahwa dokter bedah boleh menjamak salat 

pada saat menjalankan operasi tertentu, yakni operasi yang memerlukan persiapan 

yang lama, operasi yang termasuk emergency dan memakan waktu yang lama, 

adapun cara menjamak salat seperti biasa dalam syariat Islam, salat jamak 

dilakukakan jika memenuhi syarat dan rukun dari kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-

Taisi>r. Pembaruan atau perbedaan pada penelitian ini terletak pada objek dan 

kondisi atau keadaan saat menjamak salat, fokus penelitian Ahmad Fanani dan 

Novita Sari adalah hukum menjamak salat bagi dokter bedah pada kondisi yang 

tidak memungkinkan untuk meninggalkan operasi, sementara penelitian ini 

 
27Ratna Puspitasari, “Menjamak Salat dalam Kondisi Macet (Analisis Mudzakarah MUI 

DKI Jakarta tahun 2015),” Skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum, Universistas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2016).  

28Ahmad Fanani dan Novita Sari, “Shalat Jamak bagi Dokter Bedah dalam Operasi 

dipandang dari Perspektif Kaidah Al-Masyaqqaat Tajlibu Taysiir,” Jurnal Ijtihad 12, no. 1 (2018). 
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berfokus pada hukum menjamak salat yang bisa berlaku untuk semua orang pada 

kondisi bencana. 

Keempat, jurnal “Aplikasi Kaedah Fiqh al-Masyaqqah Tajlibu al-Taysir 

dalam Fiqh Banjir di Malaysia”29 karya Norhijjah binti Siamil, Ainul Mardhiah 

binti Zabidi, Mohd Farouq Nukman bin Zamri, Zul-kifli bin Hussin. Peneliti 

menyimpulkan bahwa terdapat sembilan kaidah fikih sughra (pecahan) yang 

terdapat dalam kaidah kesukaran membawa kemudahan yang boleh diaplikasikan 

dalam masalah fikih banjir di Malaysia. Pembaruan atau perbedaan pada penelitian 

ini terletak pada topik utama penelitian, fokus penelitian Norhijjah binti Siamil dkk. 

adalah pengimplementasian kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r pada saat terjadi 

banjir di Malaysia, sementara penelitian ini berfokus pada hukum menjamak salat 

pada kondisi bencana. 

Kelima, jurnal “Tata Cara Bersuci dan Salat bagi Tenaga Kesehatan 

(NAKES) yang Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD),”30 karya Ahmad Hanafi 

Dain Yunta dan Hendri Abdullah. Peneliti menyimpulkan bahwa pada kondisi 

tertentu yang menyebabkan Nakes tidak dapat melaksanakan salat pada waktunya 

karena tugas yang diembannya, atau tidak dapat menjamak salat, maka pada kondisi 

tersebut boleh untuk menjamak salat pada saat yang memungkinkan. Pembaruan 

atau perbedaan pada penelitian ini terletak pada topik utama penelitian, fokus 

penelitian Ahmad Hanafi Dain Yunta dan Hendri Abdullah adalah tata cara bersuci 

dan salat bagi Nakes pada kondisi sedang bertugas, sementara penelitian ini 

berfokus pada hukum menjamak salat pada kondisi bencana. 

E. Metodologi Penelitian  

 
29Norhijjah binti Siamil, dkk., “Aplikasi Kaedah Fiqh “Al-Masyaqqah Tajlib Al-Taysir 

dalam Fiqh Banjir di Malaysia,” Jurnal Pengajian Islam 15, no. 2 (2022).  

30Ahmad Hanafi Dain Yunta dan Hendri Abdullah, “Tata Cara Bersuci dan Salat bagi 

Tenaga Kesehatan (NAKES) yang Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD),” Bustanul Fuqaha 

1, no. 2 (2020).  
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1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, yaitu penelitian yang datanya dituliskan dalam bentuk kata dan hasil 

analisis tidak melewati teknik statistik.31 Penelitian ini dilakukan dengan membaca, 

menelaah dan menganalisis literatur yang ada dalam Al-Qur’an, hadis, buku-buku 

dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.  

2. Metode Pendekatan  

Metode pendekatan yang digunakan dalam menyusun penelitian ini adalah: 

a. Pendekatan normatif yaitu pendekatan yang digunakan untuk menelusuri suatu 

sumber hukum.32 Metode tersebut digunakan untuk menulusuri hukum 

menjamak salat dalam kondisi bencana dalam tinjauan kaidah al-Masyaqqah 

Tajlib al-Taisi>r, dengan mencari pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an 

dan hadis Nabi Muhammad Saw. serta pendapat para ulama dan kitab yang 

berkaitan dengan pembahasan penelitian. 

b. Pendekatan konseptual, yaitu pendekatan yang memunculkan objek-objek yang 

menarik dari sudut pandang pengetahuan yang praktis, sehingga dapat 

menentukan maknanya secara tepat dan dapat digunakan dalam proses 

mengidentifikasi prinsip dan pandangan yang sudah ada, untuk kemudian 

memunculkan gagasan baru.33 

3. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung untuk mendapatkan 

 
31Moch. Bahak Udin dkk., Buku Ajar Metodologi Penelitian Pendidikan (Jawa Timur: 

UMSIDA Press, 2018): h. 31.   

32Soejono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif Suatu Tindakan Singkat 

(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2014 M), h. 49. 

33Yahman dan Nurtin Taringan, Riset Desain dalam Metodologi Penelitian (Cet. I; Jakarta: 

Kencana, 2019), h. 14. 
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informasi dari objek yang diteliti, berupa informasi atau hasil penelitian yang telah 

ada sebelumnya, yang dikumpulkan untuk melengkapi kebutuhan data penelitian.34 

Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku, jurnal, kamus 

online dan offline dan artikel-artikel yang berkaitan dengan menjamak salat pada 

kondisi bencana ditinjau dari kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r. 

4. Metode Pengumpulan Data   

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara yang dapat digunakan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan data.35 Metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi, yaitu salah satu metode 

yang digunakan dalam penelitian sosial untuk menelusuri data historis. Dokumen 

yang dimaksud merupakan catatan peristiwa dalam bentuk tulisan, gambar atau 

penelitian yang telah diteliti sebelumnya.36 Metode ini digunakan dengan melalui 

beberapa tahap sebagai berikut:  

a. Mengumpulkan data dengan membaca sejumlah literatur yang berkaitan dengan 

penelitian. 

b. Menelaah literatur yang telah dipilih kemudian menyeleksi isi literatur yang 

berhubungan dengan masalah penelitian. 

c. Mengelompokkan literatur yang telah ditelaah untuk memudahkan penyusunan 

penyelesaian masalah dalam penelitian. 

5. Metode Pengolahan dan Analisis Data   

Metode pengolahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif, yakni metode dalam penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

 
34Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (KTI) Stiba Makassar, h. 31. 

35Sudaryono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Mix Method (Cet. III; 

Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2019), h. 215.  

36Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (KTI) Stiba Makassar, h. 34. 
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mengembangkan teori yang telah ada,37 untuk kemudian diolah dan disajikan secara 

deskriptif. Metode ini digunakan dengan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 

a. Identifikasi data, yaitu menelaah data yang diperoleh untuk disesuaikan dengan 

penelitian. 

b. Seleksi data, memeriksa data secara selektif untuk memenuhi kesesuaian data 

yang diperlukan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini.    

c. Klasifikasi data, yaitu mengklasifikasikan data yang telah diseleksi secara teratur 

menurut variabel yang telah ditentukan untuk memudahkan penyusunan 

penyelesaian penelitian.  

d. Sistematika data, yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika 

pembahasan berdasarkan urutan masalah.  

Data yang telah diolah kemudian dianalisis. Analisis data adalah proses 

yang dilakukan untuk menghasilkan informasi yang dapat memberikan petunjuk 

dan cara untuk mengambil sebuah keputusan terhadap permasalahan-permasalahan 

penelitian yang sedang diteliti.38 Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deduktif, yakni cara berpikir dari teori atau konsep 

yang bersifat umum untuk kemudian diarahkan pada hal dan kesimpulan yang 

bersifat khusus.39 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.  Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui apa saja rukhsah dalam ibadah salat pada kondisi bencana.  

 

37Ahmad Fauzi, dkk., Metodologi Penelitian (Jawa Tengah: CV. Pena Persada, 2022), h. 

96.  

  
38Ahmad Fauzi, dkk., Metodologi Penelitian, h. 94.  

 
39Ahmad Fauzi, dkk., Metodologi Penelitian, h. 29.  
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b. Untuk menganalisis hukum menjamak salat pada kondisi bencana dalam 

tinjauan kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r 

2. Kegunaan Penelitian  

a. Kegunaan Akademis   

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan untuk para peneliti dalam 

studi penelitian yang sama, yaitu bagi para mahasiswa muslim terkhusus lagi 

mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab (STIBA) Makassar yang 

menggeluti ilmu-ilmu Islam khususnya bidang fikih, seperti pelaksanaan ibadah 

salat pada kondisi bencana yang menimbulkan banyak permasalahan dan 

perdebatan di tengah masyarakat.  

b. Kegunaan Ilmiah   

Diharapkan dari penulisan penelitian ini dapat memberi kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan, memperkaya wawasan bagi peneliti, pembaca 

maupun masyarakat tentang pelaksanaan ibadah salat saat terjadi bencana.   

c. Kegunaan Praktis  

Diharapkan dari penulisan penelitian ini dapat memberikan wacana yang 

lebih komprehensif terhadap permasalahan pelaksanaan ibadah salat saat terjadi 

bencana agar tidak keliru dalam pelaksanaannya dan dapat dijadikan bahan 

referensi untuk bahan pertimbangan serta bahan acuan bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM JAMAK SALAT DAN BENCANA 

 

A. Definisi Jamak Salat  

Secara bahasa kata jamak berasal dari kata َُجَْحعًا-يَجحمَعُ ُ-جََْع  yang berarti 

mengumpulkan atau menggabungkan satu dengan yang lainnya.1 Secara istilah 

jamak salat berarti menggabungkan dua salat wajib dalam satu waktu. Salat yang 

bisa dijamak yakni salat Zuhur dengan Asar dan salat Magrib dengan Isya, adapun 

salat Subuh tidak dapat dijamak dengan salat apapun. Jamak salat terbagi menjadi 

dua macam, jamak taqdi>m dan jamak ta’khi>r.2 

Jamak taqdi>m adalah mengerjakan dua salat wajib di awal waktu, 

contohnya mengerjakan salat Zuhur dan Asar di waktu Zuhur atau salat Magrib 

dan Isya di waktu Magrib. Sedangkan jamak ta’khi>r adalah mengerjakan dua salat 

wajib di akhir waktu, contohnya mengerjakan salat Zuhur dan Asar di waktu Asar 

atau salat Magrib dan Isya di waktu Isya.3 Dasar disyariatkannya jamak salat tidak 

disebutkan secara khusus di dalam Al-Qur’an, namun banyak disebutkam dalam 

kitab hadis. Salah satu di antaranya adalah hadis dari ‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s ra. 

dalam kitab S{ah}i>h Muslim. 

ولَُُُأَنَُّ عَُُُصلى الله عليه وسلمُُاللُ ُُرَس             َُُُجْ           ََ يح لََةُ ُُب           َ ُُُالص           َّ رةٍَُُُفي  فح افَ رَهَاُُس           َ ُُُس           َ زحوَةُ ُُفي  وكَُُُغ           َ عَُُُتَ ب             َُُُفَجَم           َ يح ُُب           َ
رُ   4(مسلمُُرواه)ُوَالحع شَاءُ ُوَالحمَغحر بُ ُوَالحعَصحرُ ُُالظُّهح

 

 
1Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah bi al-Qa>hirah, Al-Mu‘jam al-Wasīṭ, Juz  1 (Cet. II; 

Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1397 H/1976 M), h.135.  

2Majmu>‘ah min al-Muallifi>n, Al-Mausu>‘ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, Juz 27 (Cet. I; 

Mis}r: Da>r al-S{afwah, 1427 H), h. 287. 

3Sayyid Sa>biq, Fiqhal-Sunnah, Juz 1 (Cet. III; Bairu<t: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1397 

H/1977 M), h. 288.   

4Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim, S{ah}i>h Muslim, Juz 2 (Turkiya>: Da>r al-

T{aba>‘ah al-‘A<mirah, 1334 H), h.151. 
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Artinya: 

Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah menjamak salat pada saat safar 
ketika perang tabuk, beliau menjamak antara salat Zuhur dengan Asar dan 
salat Magrib dengan Isya. (H.R. Muslim) 

Al-Nawawi> dalam kitabnya Syarh} al-Nawawi> ‘ala> Muslim menjelaskan 

hadis tersebut, bahwa Rasulullah saw. pernah menggabungkan dua salat pada saat 

beliau safar dalam perang tabuk, dan beliau menjamak salat Zuhur dengan Asar 

dan salat Magrib dengan Isya.5 Hadis tersebut menunjukan bahwa jamak salat 

pernah dilakukan oleh Rasulullah saw. dan menjadi salah satu bentuk keringanan 

atau rukhsah yang Allah Swt. berikan pada hamba-Nya yang berada dalam 

keadaan kesulitan atau masyaqqah. 

B. Sebab-sebab Diperbolehkannya Jamak Salat 

Menjamak salat hanya dapat dilakukan pada beberapa keadaan dan sebab 

tertentu. Dalam kitab Fiqh al-Sunnah, disebutkan sebab diperbolehkannya jamak 

salat, yakni:6 

1. Berada di Arafah dan Muzdalifah 

Terdapat hadis tentang pelaksanaan jamak salat ketika berada di Arafah dan 

Muzdalifah yang diriwayatkan oleh Jabir bin ‘Abdulla>h ra. saat diminta untuk 

menjelaskan tentang tata cara ibdah haji Rasulullah saw. 

.ُ..ُ ئًا نَ ه مَاُشَي ح بَُ ي ح يُ صَل   اُلحعَصحرَ،ُوَلمحَ فَُصَلَّى أُقَاَمَ رَ،ُثُ َّ اُلظُّهح فَُصَلَّى أُقَاَمَ أُذََّنَ،ُثُ َّ اُلحم زحدَل فَةَ،ُُُ...ُثُ َّ أُتََى حَتََّّ
ئًاُ...ُ)رواهُمسل نَ ه مَاُشَي ح ُبَ ي ح ي سَب  حح دٍُوَإ قاَمَتَيح ،ُوَلمحَُ ذََانٍُوَاح  اَُالحمَغحر بَُوَالحع شَاءَُبِ  7ُمُ(فَصَلَّىُبِ 

Artinya: 

…Beliau kemudian azan kemudian ikamat lalu salat zuhur. Kemudian 
ikamat lalu mengerjakan salat asar dan beliau tidak mengerjakan salat apa 
pun di antara kedua salat tersebut… Sampai beliau tiba di Muzdalifah, 

 
5Abu> Zakariya> Muh}yi> al-Di>n Yah}ya> bin Syarf al-Nawawi>, Al-Minha>j Syarh} S{ah}i>h 

Muslim bin al-Hajja>j, Juz 5 (Cet. II; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1392 H), h. 216. 

6Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz 1, h. 289.  

7Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim, S{ah}i>h Muslim, Juz 4, h. 38.  
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beliau salat magrib dan isya dengan satu kali azan dan dua ikamat. Dan tidak 
membaca tasbih apa pun diantara ke dua salat tersebut… (H.R. Muslim) 

 Bersadarkan penggalan hadis tersebut dipahami bahwa Rasulullah saw. 

pernah menjamak salat Zuhur dan Asar dengan jamak taqdi>m di Arafah, menjamak 

salat Magrib dan Isya dengan jamak ta’khi>r di Muzdalifah. Hal tersebut telah 

menjadi kesepakatan para ulama bahwa menjamak salat saat berada di Arafah dan 

Muzdalifah adalah sunah Rasulullah saw.8 

2. Safar  

Safar menjadi salah satu sebab diperbolehkannya jamak salat, baik dengan 

jamak taqdi>m maupun jamak ta’khi>r. Berdasarkan hadis dari Anas bin Ma>lik ra. 

dalam kitab S}ah}i>h{ Muslim. 

ُبحن ُمَال كٍُقاَلَُ ُأنََس  ُُُ:عَنح رَُإ لَىُوَقحت  ُأَخَّرَُالظُّهح ُتَز يغَُالشَّمحس  ُالل ُصلى الله عليه وسلمُإ ذَاُارحتََلَُقَ بحلَُأَنح كَانَُرَس ول 
ركَ بَُ رَُثُ َُّ ُيَ رحتَ لَُصَلَّىُالظُّهح ُقَ بحلَُأَنح ُالشَّمحس  ُزاَغَت  نَ ه مَاُفإَ نح نَ زَلَُفَجَمَعَُبَ ي ح 9ُ.ُ)رواهُمسلم(الحعَصحر ،ُثُ َُّ

Artinya: 

 Dari Anas bin Ma>lik ra: Rasulullah saw. apabila berangkat dalam 
bepergiannya sebelum matahari tergelincir, beliau saw. mengakhirkan 
pelaksanaan salat zuhur hingga masuk waktu salat asar, kemudian beliau 
turun dari kendaraannya dan menjamak kedua salat tersebut. Apabila 
matahari telah tergelincir sebelum beliau berangkat, beliau salat zuhur 
terlebih dahulu kemudian menaiki kendaraannya. (H.R. Muslim) 

 Hadis tersebut menjelaskan bahwa ketika Rasulullah saw. hendak 

melakukan perjalanan sebelum matahari tergelincir atau sebelum masuknya waktu 

Zuhur, maka beliau saw. melaksanakan jamak ta’khi>r yakni menggabungkan salat 

Zuhur dan Asar di waktu Asar. Namun apabila matahari telah tergelincir maka 

Rasulullah saw. melaksanakan salat Zuhur terlebuh dahulu sebelum berangkat.10  

3. Keadaan Hujan 

 
8Sayyid Sa>biq, Fiqh al-Sunnah, Juz 1, h. 289.  

9Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 4, h. 150.   

10‘Abdul al-Qa>dir Syaibah al-H{amd, Fiqh al-Isla>m: Syarh} Bulu>g al-Mara>m min Jam‘ 

Adillah al-Ah}ka>m, Juz 2 (Cet. I; Al-Madi>nah al-Munawwarah: Mat}a>bi‘ al-Rasyi>d, 1406 H/ 1986 

M), h. 150.  
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Keadaan hujan adalah salah satu sebab diperbolehkannya untuk menjamak 

salat, berdasarkan hadis dari Ibn ‘Abba>s dalam kitab Sunan Abu> Daud. 

ُُ ُالل ُصَلَّىُالل ُُعَنح يعًا،ُوَالحمَغحر بَُعَبحد ُالل ُبحن ُعَبَّاسٍ،ُقاَلَ:ُصَلَّىُرَس ول  رَُوَالحعَصحرَُجَْ  عَلَيحه ُوَسَلَّمَُالظُّهح
ُمَطَرٍُ كَُانَُفي  :ُأرََىُذَل كَ ُغَيح ُخَوحفٍ،ُوَلَاُسَفَرٍ.ُقاَلَُمَال ك  يعًاُفي  11ُ.)رواهُابوُداود(وَالحع شَاءَُجَْ 

Artinya: 

Dari ‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s ra. berkata bahwa Rasulullah saw. salat Zuhur 
dan Asar dengan jamak, salat Magrib dan Isya dengan jamak bukan dalam 
keadaan takut dan bukan ketika safar. Imam Malik berkata: Saya 
berpandangan bahwa Rasulullah saw. melaksanakan salat tersebut pada saat 
hujan. (H.R. Abu Daud) 

  Hadis tersebut menyebutkan bahwa Rasulullah saw. pernah menjamak salat 

bukan karena dalam keadaan takut maupun dalam keadaan bersafar, akan tetapi 

pada saat hujan. Mazhab Ma>likiyah berpendapat bahwa keadaan yang 

membolehkan jamak salat pada saat hujan adalah ketika mendapati hujan yang 

sangat deras, sehingga menyulitkan seseorang yang sedang berada di masjid untuk 

kembali ke rumahnya dan kembali berangkat ke masjid untuk salat berjamaah.12 

4. Keadaan Sakit dan Adanya Kebutuhan yang Mendesak 

Al-Nawawi> berkata dalam kitab Syarh} Muslim bahwa sebagian ulama 

berpendapat bolehnya untuk menjamak salat dalam keadaan mukim apabila 

diperlukan, asal tidak dijadikan kebiasaan. Berdasarkan hadis dari Ibn ‘Abba>s ra. 

dalam kitab S}ah}i>h} Muslim. 

يُُ رَض  عَبَّاسٍُ ابحن ُ ُ قاَلُُُُاللعَنح ُُعَن حه مَاُ اللَّّ  ُ رَس ول  عليهُوسلم-جََْعَُ وَالحعَصحرُ ُُ-صلىُاللُ ر ُ الظُّهح ُ َ ُبَيح
ُغَيح ُخَوحفٍُوَلاَُمَطَرٍُ لحمَد ينَة ُفِ  ُوَالحع شَاء ُبا  بحن ُعَبَّاسٍ:ُمَاُأرَاَدَُإ لَىُذَل كَ؟ُقاَلَ:ُأرَاَدَُأَنحُ  .وَالحمَغحر ب  ُق يلَُلا 

 13مُ(مسلُ)رواه لَاُيُ حر جَُأ مَّتَهُ 

 
11Abu> Da>wud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\ ibn Ish}a>q ibn Basyi>r ibn Syida>d, Sunan Abi> 

Da>wud, Juz 2 (Cet. I; Bairu>t: al-Maktabah al-‘As}riyah, 1952 M), h. 6. 

12‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad al-Jaziri>, Al-Fiqh‘ala> al-Maza>hib al-Arba‘ah, Juz 1 

(Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1424 H/ 2003 M), h. 439.  

13Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 2, h. 151.  
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Artinya: 

 Dari Ibn ‘Abba>s ra. berkata bahwa Rasulullah saw. pernah menjamak salat 
Zuhur dengan Asar, Magrib dengan Isya di Madinah, bukan karena takut 
dan bukan pula karena hujan. Ketika hal itu ditanyakan kepada Ibn ‘Abba>s 
ra. Rasulullah saw. menjawab: “Agar tidak memberatkan ummatnya”. 
(H.R. Muslim) 

Pensyariatan jamak salat bertujuan untuk memberikan kemudahan bagi 

umat Islam pada keadaan-keadaan yang menyulitkan. Ibn Taimiyah menjelaskan 

bahwa para pekerja industri dan petani boleh untuk menjamak salatnya apabila 

mendapati keadaan yang sulit. Contohnya dalam keadaan sulitnya menjangkau 

sumber air yang jauh dari tempat pelaksanaan salat, sehingga membutuhkan waktu 

yang lama untuk bersuci dan hal tersebut dapat menghilangkan pekerjaan yang 

dibutuhkan, maka boleh untuk menjamak salat.14 

Ibn Quda>mah juga menjelaskan dalam kitab al-Mugni> bahwa orang yang 

sakit boleh untuk menjamak salat jika dalam pelaksanaan salat pada setiap waktu 

menyebabkan kesulitan dan kelemahan pada tubuhnya.15 Hal tersebut menunjukan 

bahwa orang yang sakit dan memiliki pekerjaan atau kebutuhan yang tidak bisa 

ditinggalkan diberikan kemudahan untuk menjamak salat, namun tidak untuk di 

jadikan kebiasaan. 

 

 

C. Syarat-Syarat Jamak Salat  

 
14Al-Isla>m Ah{mad ibn Taimiyah, Majmu‘ al-Fata>wa>, Juz 21 (Al-Madi>nah Al-

Munawwarah: Al-Mus}h}af al-Syari>f, 1425 H/2004 M), h. 458. 

15Abu> Muh}ammad ‘Abdilla>h ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Quda>mah, Al-Mugni> li Ibn 
Quda>mah, Juz 2 (Cet. I; t.t: Maktabah al-Qa>hirah 1388 H/1978 M), h. 140.  
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Jamak salat memiliki syarat yang harus dipenuhi, baik jamak taqdi>m dan 

jamak ta’khi>r. Dalam kitab al-fiqh ‘ala> Maz\a>hi>b al-‘Arba‘ah disebutkan syarat-

syarat pelaksanaan jamak taqdi>m dan jamak ta’khi>r.16 

1. Tertib, yakni memulai terlebih dahulu dengan salat yang telah tiba 

waktunya.  

2. Niat menjamak salat. 

3. Tidak ada jeda yang lama antara dua salat yang dijamak. Namun dibolehkan 

jika hal tersebut adalah hal yang ringan dan tidak lama, seperti berwudu dan 

tayamum. 

4. Masih berlangsungnya uzur sampai memulai salat berikutnya dengan 

takbirah al-ih}ra>m. 

Menjamak salat harus memenuhi syarat-syarat tersebut, bagi seseorang 

yang ingin melakukan jamak salat namun tidak memenuhi semua syarat tersebut 

maka tidak diperbolehkan untuk melaksankan jamak salat atau jamak salat tersebut 

tidak sah. Seperti seseorang yang sedang bersafar dan ingin melaksanakan jamak 

salat dengan jamak takdim Zuhur dan Asar, namun mengambil jeda yang lama 

setelah melaksanakan salat Zuhur seperti tidur atau membicarakan hal yang tidak 

bermanfaat. 

D. Definisi Bencana 

Secara bahasa bencana adalah sesuatu yang menimbulkan atau 

menyebabkan kesusahan, kerugian, penderitaan, kecelakaan, bahaya dan juga dapat 

berarti gangguan atau godaan.17 Kata bencana selalu identik dengan keadaan atau 

 
16‘Abd al-Rahma>n bin Muh}ammad al-Jazi>ri>, Al-Fiqh ‘ala> al-Maz\a>hib al-‘Arba‘ah, Juz 1, 

h. 440. 

17Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. V; 

Jakarta: Pusat Bahasa, 2017), h. 208. 
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situasi negatif,18 yang tidak diharapkan oleh manusia. Dalam bahasa Arab istilah 

bencana dimaknai dengan al-Ka>ris\ah yang berarti suatu keadaan yang diliputi oleh 

kesulitan.19 Istilah lainnya adalah al-Baliyyah yang bermakna perkara yang tidak 

digemari manusia, misalnya musibah atau kemalangan.20 

Menurut UU No.24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, 

mendefinisikan bahwa bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan atau penghidupan masyarakat, baik yang 

disebabkan oleh faktor alam, non-alam, maupun faktor manusia, sehingga 

mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, kerugian harta 

benda dan dampak psikologis.21 Bencana tidak hanya berdampak pada kerusakan 

lingkungan dan harta benda manusia tapi juga berdampak pada perekonomian 

masyarakat. 

E. Klasifikasi Bencana 

Bencana menurut Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

penanggulangan bencana, membagi bencana menjadi tiga jenis, bencana alam, 

bencana non-alam dan bencana sosial. 

1. Bencana Alam 

Bencana alam adalah bencana yang terjadi akibat peristiwa atau serangkaian 

peristiwa yang disebabkan oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, 

gunung meletus, banjir, kekeringan, angin puting beliung, dan tanah longsor.22 

 
18Hasan Zaini, “Bencana Menurut Perspektif Al-Qur’an,” Jurnal el-Hekam 4, no. 1 

(2019): h. 3. 

19Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah bi al-Qā hirah, Al-Mu’jam al-Wasīṭ, Juz  2 (Cet. II; 

Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1397 H/1976 M), h.782.  

20Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyah bi al-Qā hirah, Al-Mu’jam al-Wasīṭ, Juz  1, h.71.   

21Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, bab I, pasal 1. 

22Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, bab I, pasal 1. 
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a. Gempa Bumi 

Gempa bumi adalah getaran atau guncangan bumi yang diakibatkan oleh 

tumbukan antara lempeng bumi, aktivitas gunung api, patahan aktif atau runtuhan 

batuan. Jenis bencana tersebut dapat merusak dan menghancurkan bangunan, jalan, 

jembatan dan sebagainya, dapat terjadi kapan saja dan di mana saja dalam jangka 

waktu yang singkat.23 Gempa bumi dapat mengakibatkan beberapa bencana alam 

lainnya seperti tsunami dan tanah longsor. Bencana tersebut tidak dapat dicegah 

dan diprediksi oleh siapapun dan terjadi secara mendadak,24 gempa bumi juga 

pernah menimpa kaum terdahulu, Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-A‘ra>f/7: 78. 

بَحُ  فَة ُفاََصح َُفاََخَذَتْح م ُالرَّجح حُدَار ه محُجٰث م يح  وحاُفي 

Terjemahnya:   

Maka, gempa (dahsyat) menimpa mereka sehingga mereka menjadi (mayat-
mayat yang) bergelimpangan di dalam (reruntuhan) tempat tinggal 
mereka.25 

Menurut al-Ra>gib al-As}fah}a>ni>, dalam ayat tersebut kata al-Rajfah} 

bermakna al-Irja>f yang artinya guncangan atau gempa.26 Hal tersebut menunjukkan 

bahwa gempa bumi telah ada sejak zaman dahulu kala. Dalam ayat yang lain Allah 

Swt. berfirman dalam Q.S. al-Naml/27: 88. 

اُُ  ءٍِۗ كُ لَُّشَيح اُتَ حقَنَ اُلَّذ يحْٓ اُللّٰ   ُص نحعَ
اُلسَّحَاب ِۗ ُمَرَّ دَةًُوَّه يَُتَم رُّ اُلجح بَالَُتَحسَب  هَاُجَام  ُُنَّهُ وَتَ رَى

رُ
اَُُخَب يح  عَل وحنَُُُبِ   ُتَ فح

 

Terjemahnya: 

Engkau akan melihat gunung-gunung yang engkau kira tetap di tempatnya, 
padahal ia berjalan seperti jalannya awan. (Demikianlah) penciptaan Allah 

 

23Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Buku Saku: Tanggap Tangkas Tangguh 

Menghadapi Bencana (Cet. IV; Jakarta Timur: BNPB, 2019), h. 14. 

24Arief Mustofa Nur, “Gempa Bumi, Tsunami dan Mitigasinya,” Jurnal Geografi 7, no. 

1 (2010): h. 68. 

25Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h 160.   

26Al-Ra>gib al-As}fah}a>ni>>, Mufrada>t al-Fa>z} Al-Qur‘a>n, h. 344.   
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Swt.menjadikan segala sesuatu dengan sempurna. Sesungguhnya Dia Maha 
Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.27 

Ibn Kas\i>r menjelaskan pada ayat tersebut bahwa gunung-gunung tidak 

menetap pada tempatnya akan tetapi ia bergerak layakya awan yang bergerak.28 Hal 

tersebut sejalan dengan sebuah penelitian yang dilakukan oleh Alfred Wegener di 

Greenland Jerman pada tahun 1912 M, mengemukakan bahwa lempeng tektonik 

adalah teori daratan bumi terus bergerak.29 

b. Tsunami 

Tsunami adalah rangkaian gelombang laut raksasa yang dapat menjalar 

dengan kecepatan melebihi 900 km/jam atau lebih, yang diakibatkan oleh gempa 

bumi yang terjadi di dasar laut atau letusan gunung api,30 gelombang laut raksasa 

tersebut bisa merusak apa saja yang dilewatinya. Tsunami bukanlah sebuah bencana 

baru di Indonesia, sejarah mencatat bahwa Indonesia telah dilanda beberapa kali 

tsunami dan memakan banyak korban jiwa. Tsunami terbesar sepanjang sejarah 

terjadi di Aceh pada 2004 dengan korban sebanyak 227.898 jiwa.31 Peristiwa 

tsunami terdapat dalam Q.S. al-Infit}a>r/82: 3. 

ُُ رَتحُۙوَا ذَاُالحب حَار  ف ج    

 

Terjemahnya: 

Dan apabila lautan di luapkan.32 

 

27Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 384.    

28Abu al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn ‘Umar ibn Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur‘an al-‘Az}i>m,  Juz 3, h. 515. 

29National Geographic Society, “Continental Drift Versus Plate Tectonics,” 

http://education.nationalgeographic.org/resource/continental-drift-versus-plate-tectonics/ 

(19Desember 2023). 

30Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Buku Saku: Tanggap Tangkas Tangguh 

Menghadapi Bencana, h.18. 

31Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Resiko Bencana Indonesia (Jakarta: BNPB, 

2023), h. 67. 

32Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 587. 

http://education.nationalgeographic.org/resource/continental-drift-versus-plate-tectonics/
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa ketika air laut meluap menjadikan daerah 

sekitarnya menjadi satu lautan,33 atau menjadikan daerah sekitarnya tenggelam 

sehingga seperti satu lautan. Peristiwa tsunami adalah salah satu bencana alam yang 

berpotensi menelan banyak korban dan merusak infrastruktur, sehingga 

membutuhkan waktu yang lama untuk dapat memulihkan keadaan menjadi normal 

kembali. Pemulihan mencakup psikis korban, infrastruktur dan perekonomian 

masyarakat. 

c. Letusan Gunung Api 

Letusan gunung api adalah bagian dari aktivitas vulkanik yang dikenal 

dengan istilah “erupsi”. Bahaya erupsi gunung api dapat berupa awan panas, aliran 

lava, gas beracun, lontaran material (pijar), hujan abu dan lahar letusan.34 Erupsi 

gunung api berdampak besar pada area sekitar gunung api. Awan panas dan debu 

vulkanik dapat menghanguskan tumbuhan, gas beracun yang dikeluarkan sangat 

berbahaya bagi paru-paru manusia dan laharnya dapat menghanguskan apa saja 

yang dilewatinya.  

d. Banjir  

Banjir adalah keadaan ketika air menggenangi suatu wilayah atau daratan 

karena volume air yang meningkat, akibat curah hujan yang turun terus menerus, 

meluapnya danau, sungai, laut atau jumlah air yang melebihi daya tampung media 

penopang air.35 Banjir bukanlah bencana yang baru, bencana tersebut pernah 

menimpa kaum terdahulu.  

e. Kekeringan 

 
33‘Abdurrah}ma>n ibn Na>s}ir al-Sa‘di>, Tafsi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n, h. 1078.  

34Badan Nasional Penanggulangan Bencana, “Definisi Bencana-BNPB,” Official Website 

Badan Nasional Penanggulangan Bencana, https://www.bnpb.go.id/definisi-bencana (7 

Desember 2023). 

35Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Buku Saku: Tanggap Tangkas Tangguh 

Menghadapi Bencana, h. 32. 
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Kekeringan adalah keadaan kekurangan pasokan air dari curah hujan, yang 

berakibat pada kekurangan air pada beberapa daerah atau lingkungan.36 Kekeringan 

di Indonesia dapat terjadi hingga berbulan-bulan sampai musim hujan tiba, yang 

berdampak pada keberlangsungan hidup masyarakat. Kekeringan juga berdampak 

pada sosial masyarakat dan pemerintah yang dapat menimbulkan konflik 

penggunaan air.37 Dalam kurun waktu 2015 – 2024 Indonesia telah mengalami 

kekeringan sebanyak 8608 peristiwa.38 

f. Angin Puting Beliung 

Angin Puting Beliung adalah angin kencang yang keluar dari awan 

Cumulonimbus yang berputar dengan kecepatan lebih dari 34,8 knots atau 64,4 

km/jam dan terjadi dalam waktu yang singkat.39 Angin puting beliung datang secara 

tiba-tiba, memiliki pusat dan bergerak melingkar menyerupai spiral,40 sehingga 

dapat mengakibatkan kerusakan yang serius pada bangunan yang dilewatinya, 

menumbangkan pepohonan, menghancurkan perkebunan serta dapat memakan 

korban jiwa. 

 

g. Tanah Longsor 

Tanah longsong adalah keadaaan di mana tanah bergerak dari tempat yang 

tinggi menuju tempat yang lebih rendah, yang terjadi akibat curah hujan yang tinggi 

dan berlangsung dalam waktu yang lama, pemanfaatan lahan pada lereng, 

 
36Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Buku Saku: Tanggap Tangkas Tangguh 

Menghadapi Bencana, h. 49. 

37Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Resiko Bencana Indonesia, h. 90.  

38Badan Nasional Penanggulangan Bencana, “Data Informasi Bencana Indonesia 

(DIBI),” Official Website Badan Nasional Penanggulangan Bencana, bnpb.go.id, (15 Mei 2024).  

39Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Resiko Bencana Indonesia, h. 98. 

40Badan Nasional Penanggulangan Bencana, “Definisi Bencana,” Official Website Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana,  https://bnpb.go.id/definisi-bencana, (15 Mei 2024).   

https://dibi.bnpb.go.id/
https://dibi.bnpb.go.id/


 

26 

 

 

penebangan pohon secara liar dan gempa bumi.41 Tanah longsor dapat merusak 

bangunan, menumbangkan pepohonan dan melumpuhkan jalan hingga 

menimbulkan korban jiwa.  

h. Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) 

  Kebakaran hutan dan lahan adalah keadaan dimana api membakar sejumlah 

halan atau hutan yang mengakibatkan kerusakan ekosistem alam, pencemaran 

udara dan kerugian yang besar.42 Kebakaran hutan dapat bersumber dari kekeringan 

yang berkepanjangan, pemanasan global dan pembakaran liar sekitar hutan. Akibat 

dari kebakaran tersebut berdampak pada kerugian ekonomis dan bencana asap yang 

dapat mengganggu kesehatan dan aktivitas makhluk hidup yang berada di sekitar 

tempat kebakaran. 

i. Likuifaksi 

Likuifaksi adalah keadaan di mana tanah mengalami pencairan sehingga 

kehilangan kekuatan dan kekakuan, yang disebabkan karena adanya tegangan dari 

gempa bumi, atau kejadian lain yang terjadi secara mendadak sehingga mengubah 

sifat tanah yang padat menjadi cairan atau cair berat. Semua benda dan bangunan 

yang dilewati likuefaksi akan hanyut tak tersisa, dan memakan korban jiwa. Hal 

tersebut dikarenakan sulitnya untuk menyelamatkan diri dari likuifaksi yang 

bersifat seperti banjir akan tetapi bercampur dengan tanah.43 

2. Bencana Non-Alam 

 
41Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Resiko Bencana Indonesia, h. 85. 

42Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Buku Saku: Tanggap Tangkas Tangguh 

Menghadapi Bencana, h. 53. 

43Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Resiko Bencana Indonesia, h. 117.  
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Bencana non-alam adalah bencana yang terjadi akibat suatu peristiwa atau 

serangkaian peristiwa non-alam, antara lain berupa kegagalan teknologi, kegagalan 

modernisasi, epidemi dan wabah penyakit.44 

a. Kegagalan Teknologi  

Kegagalan teknologi adalah suatu keadaan tidak tercapainya usaha 

masyarakat dalam mencapai standar kehidupan modern.45 Kegagalan teknologi 

juga sering disandingkan dengan kegagalan modernisasi. Ada banyak contoh 

kegagalan teknologi yang merenggut nyawa, di antaranya seperti kecelakaan 

industri dan kecelakaan transportasi. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Ru>m/30: 

41. 

ُعَم ل وحاُلَعَلَّهُ  ُبَ عحضَُالَّذ يح ُل ي ذ ي حقَه مح ُايَحد ىُالنَّاس  كَُسَبَتح اَ ر ُبِ  ُالحبَِ  ُوَالحبَحح ع وحنَُظَهَرَُالحفَسَاد ُفِ  ُيَ رحج  ُمح
Terjemahnya: 

Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia. (Melalui hal itu) Allah Swt.membuat mereka merasakan sebagian 
dari (akibat) perbuatan mereka agar mereka kembali (ke jalan yang benar).46 

Ibn Kas\i>r menafsirkan ayat tersebut dengan mengatakan bahwa kerusakan 

yang terjadi di darat dan di laut disebabkan karena kemaksiatan yang dilakukan 

oleh manusia.47 Hal ini tentu banyak terjadi di zaman modern saat ini, di mana 

manusia sangat sibuk dengan dunia, kemaksiatan yang menjamur mengakibatkan 

banyaknya terjadi kerusakan baik di darat maupun di laut. 

 

b. Epidemi  

 
44Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, bab I, pasal 1. 

45Sapto Setyo Nugrogo dkk., “Tata Kelola Bencana non-Alam di Indonesia: Temuan 

Awal,” Jurnal Ilmu Administrasi dan Pemerintahan Indonesia 4, no. 1 (2023): h. 18. 
46Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 408.  

47Abu al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn ‘Umar ibn Kas\i>r, Tafsi>r Al-Qur‘an al-‘Az}i>m,  Juz 3, h. 589. 
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Epidemi adalah penyakit menular yang menyebar dengan cepat pada suatu 

daerah yang luas dan menimbulkan banyak korban. Salah satu kasus epidemi yang 

pernah terjadi di Indonesia adalah Flu burung.48 Adapun penyakit yang menyebar 

secara global disebut dengan pandemi, salah satu pandemi yang status 

penyebaranya sangat tinggi adalah Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 hingga 

2022. Dalam sebuah hadis disebutkan bahwa wabah penyakit juga pernah terjadi di 

zaman Rasulullah saw. 

ُُ)رواهُُالبخاريُ(49ُ ُشَه يدُ  ُصلى الله عليه وسلمُُقاَلَُُُالحمَبحط ونُ ُُشَه يد ُ،ُُوَالحمَطحع ونُ  ُُالنَّب  ُ  ُُُه رَي حرةََُُعَنُ  ُأَب   ُُعَنحُ
Artinya: 

Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah saw. bersabda, “Orang yang mati karena 
sakit perut dan orang yang tertimpa tha’un (wabah) pun syahid. (HR. 
Bukha>ri>) 

Al-‘Utsaimi>n menjelaskan hadis tersebut bahwa seseorang yang meninggal 

karena wabah penyakit, maka ia meninggal dalam keadaan syahid.50 Hal tersebut 

menunjukkan bahwa wabah penyakit juga pernah terjadi pada zaman dahulu dan 

bukan merupakan sebuah hal yang baru terjadi. 

3. Bencana Sosial 

Bencana sosial adalah bencana yang terjadi karena suatu peristiwa atau 

serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia, yang meliputi konflik sosial 

antar kelompok atau komunitas masyarakat dan teror.51 

 

 

a. Konflik Sosial 

 
48Sapto Setyo Nugrogo dkk., “Tata Kelola Bencana non-Alam di Indonesia: Temuan 

Awal,” Jurnal Ilmu Administrasi dan Pemerintahan Indonesia 4, no. 1 (2023): h. 19.  

49Abu ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>‘i>l al-Bukhari>, Sah}i>h} Bukha>ri>, Juz 7, h. 131. 

50Muh}ammad ibn Sa>lih} al-‘Us\aimi>n, Syarh} Riya>d{ al-Sa>lihi>n, Juz 5, h. 388.  

51Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang 

Penanggulangan Bencana, bab I, pasal 1. 

https://shamela.ws/narrator/3320
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Konflik sosial adalah perseteruan antara dua kelompok masyarakat atau 

lebih, dengan menggunakan kekerasan fisik sehingga berdampak luas pada 

ketidakamanan dan disintegrasi sosial, serta menghambat pembangunan nasional.52 

Penyebab terjadinya konflik sosial dapat bersumber dari perbedaan nilai-nilai 

ideologi dan kepentingan intervensi yang menimbulkan perpecahan dan 

membahayakan kedaulatan negara.53 

b. Teror 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teror adalah upaya atau usaha 

menciptakan ketakutan, kekejaman dan kengerian oleh seseorang atau golongan, 

dapat berupa ancaman tidak kekerasan atau semisalnya yang sangat menakutkan.54 

Dampak yang ditimbulkan yakni mengganggu ketidaknyamanan dan merenggut 

korban secara massal dengan cara merebut paksa kemerdekaan dan harta benda, 

serta menimbulkan gangguan psikis pada korban. 

 

 

 
52Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia, Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 

42 Tahun 2015 tentang Pelaksanaan Koordinasi Penanganan Konflik Sosial, bab I, pasal 1. 

53Alfitra, Konflik Sosial dalam Masyarakat Modern (Cet. I; Jawa Timur: Wade Group, 

2017), h. 2.  

54Badan Pengembangan dan pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1733. 
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BAB III 

KAIDAH AL-MASYAQQAH TAJLIB AL-TAISI<R 

A. Definisi Kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-T aisi>r 

Al-Masyaqqah berasal dari kata َُُُّمَشَقَّةُ ُ-يَش قُُّ-شَق yang secara bahasa berarti 

kepayahan, kelelahan, kesukaran, kesulitan, dan keletihan.1 Secara istilah berarti 

keadaan mukalaf yang berada pada kesulitan dan keletihan yang sangat, saat 

melaksanakan syariat,2 sebagaimana dalam Q.S. al-Nah}l/16: 7.  

ق ُ ُُا لاَُُُّبٰل غ يحهُ ُُتَك وحن  وحاُُلمَّحُُبَ لَدٍُُُا لٰىُُُاثَ حقَالَك محُُُوَتَحم لُ  نَ حف س ُُُِۗب ش  يحم ُُُۙلَرَء وحفُ ُُرَبَّك محُُا نَُُُّالاح  ُرَّح 
Terjemahnya: 

Ia mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup 
mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang.3 

Abu> Ja‘far ibn Jari>r al-T{abari> menjelaskan ayat tersebut dalam kitabnya  Tafsi>r al-

T{abari> Ja>mi‘ al-Baya>n, bahwa untuk mengangkut hewan-hewan ternak ke suatu 

negeri, manusia tidak akan sanggup menjalaninya kecuali dengan bersusah payah. 

Kata  ُنَ حف س ُالاح ق   ُب ش   pada ayat tersebut bermakna “kesulitan bagimu.”4 Jelas bahwa ا لاَّ

yang dimaksud dengan masyaqqah adalah kesulitan atau kesukaran yang dirasakan 

manusia.  

Tajlib berarti suatu hal yang datang dari satu keadaan ke keadaan yang lain.5 

Adapun al-taisi>r berasal dari kata َُرُ يَس ُ ي ُ -يَسَّر  yang secara bahasa berarti kemudahan 

 
1Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah bi al-Qa>hirah, Al-Mu‘jam al-Wasīṭ, Juz  1 (Cet. II; 

Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1397 H/1976 M), h. 189. 

2Musallam ibn Muh}ammad ibn Ma>jid al-Dausari>, Al-Mumti‘ fi> al-Qawa>‘id al-Fiqh}iyyah 

(Cet. I; Riya>d}: Da>r Zidni>, 1428 H/2007 M), h. 172. 

3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta 

Timur: PT. Insan Media Pustaka, 2012), h. 268.   

4Abu> Ja‘far ibn Jari>r al-T{abari>, Tafsi>r al-T{abari> Ja>mi‘ al-Baya>n, Juz 17 (Makkah al-

Mukarramah: Da>r al-Tarbiyah wa al-Tura>s\, t.th.), h. 170.  

5Musallam ibn Muh}ammad ibn Ma>jid al-Dausari>, Al-Mumti‘ fi> al-Qawa>‘id al-Fiqh}iyyah, 

h. 172.  
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atau keringanan.6 Secara istilah al-taisi>r berarti kemudahan atau keringanan yang 

tidak sukar bagi jiwa dan tidak berat bagi badan,7 sebagaimana dalam hadis Nabi 

saw. 

ُُ)رَوَاهُُُالب خَاريُ(8 رُ  ُُالد  يحنَُُُي سح  إنَُّ
Artinya: 

  Sesungguhnya agama itu mudah. (H.R. al-Bukha>ri>) 

Agama Islam adalah agama yang mudah, dan kemudahan yang ada dalam 

Islam menjadi pembeda dari agama yang lain. Syariat dalam Islam tidak melampaui 

kekuatan manusia pada umumnya dan sesuai dengan fitrah manusia. Tidak ada 

pembebanan biaya yang sulit dan adanya keringanan-keringanan yang diberikan 

pada keadaan-keadaan tertentu, seperti bolehnya mengqasar dan menjamak salat 

bagi musafir.9 

Menurut istilah, kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r berarti kesukaran 

atau kesulitan yang dirasakan badan atau jiwa mukalaf yang menjadi sebab syar‘i> 

yang dibenarkan untuk mempermudah dan meringankan dalam pelaksanaan ibadah 

syar‘i>.10 Definisi tersebut dapat dipahami bahwa kesulitan menyebabkan adanya 

kemudahan, saat mukalaf mengalami kesulitan atau kesukaran dalam penerapan 

hukum syariat, maka syariat memberikan kemudahan atau keringanan sampai 

 
6Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyah bi al-Qā hirah, Al-Mu‘jam al-Wasīṭ, Juz 1, h. 1064.  

7Musallam ibn Muh}ammad ibn Ma>jid al-Dausari>, Al-Mumti‘ fi> al-Qawa>‘id al-Fiqh}iyyah, 

h. 172.  

8Muḥammad ibn Ismā‘īl ibn Ibrāhīm ibn al-Mugīrah al-Bukhārī, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 1 

(Cet. II; Mis}r: al-Sulṭaniyyah, 1311 M), h. 17.  

9H{amzah Muh}ammad Qa>sim, Mana>r al-Qa>ri> Syarh} Mukhtas}ar S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 1 

(Dimasyq: Al-Jumhuriyyah al-‘Arabiyah al-Su‘udiyah, 1410 H/1999 M), h. 121-122.  

10Musallam ibn Muh}ammad ibn Ma>jid al-Dausari>, Al-Mumti‘ fi> al-Qawa>‘id al-

Fiqh}iyyah, h. 172.   
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mukalaf mampu melaksanakannya tanpa kesulitan.11 Kesulitan yang dialami 

mukalaf saat beribadah tidak akan didiamkan oleh agama, akan selalu ada 

kemudahan dan jalan keluar agar kesuliltan dan masalah dapat teratasi. 

B. Landasan Hukum Kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r  

Terdapat dalam Q.S. al-Nisa>’/4: 43. 

ُتَ عحلَم وحاُمَاُتَ ق وحل وحنَُوَلَاُج ن  بًُ اُلصَّلٰوةَُوَانَ حت محُس كٰرٰىُحَتَّٰ  رَب وا اُٰمَن  وحاُلَاُتَ قح اُلَّذ يحنَ يَ ُّهَا ُيْٰٰٓ ُسَب يحلٍُحَتَّٰ  ُعَاب ر يح اُ لاَّ ا
ت محُُ كُ ن ح ُِۗوَا نح ل وحا ت م ُالن  سَاۤءَُفَ لَمحُتجَ د وحاُمَاُۤتَ غحتَس  ُلٰمَسح ُاوَح ط  ُجَاۤءَُاَحَد ُم  نحك محُم  نَُالحغَاۤىِٕ ُعَلٰىُسَفَرٍُاوَح ءًُمَّرحضْٰٓىُاوَح

كَُانَُعَف وًّاُغَف وحراًُ ُُِۗا نَُّاللّٰ َ ُوَايَحد يحك مح ُفَ تَ يَمَّم وحاُصَع يحدًاُطيَ  بًاُفاَمحسَح وحاُب و ج وحه ك مح

Terjemahnya: 

Wahai orang yang beriman! Janganlah kamu mendekati salat ketika kamu 
dalam keadaan mabuk, sampai kamu sadar apa yang kamu ucapkan, dan 
jangan pula (kamu hampiri masjid ketika kamu) dalam keadaan junub 
kecuali sekedar melewati jalan saja, sebelum kamu mandi (mandi junub). 
Adapun jika kamu sakit atau sedang dalam perjalanan atau sehabis buang 
air atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu tidak mendapat 
air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang baik (suci); usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Sungguh, Allah Swt. Maha 
Pemaaf, Maha Pengampun.12 

Ibn Kas\i>r menjelaskan dalam kitabnya bahwa bagi orang sakit maka boleh 

baginya untuk bertayamum, apabila khawatir akan menambah rasa sakit atau sulit 

baginya menggunakan air untuk berwudu.13 Hal tersebut merupakan salah satu 

bentuk keringanan yang Allah Swt. berikan kepada hamba-Nya. Ayat tersebut juga 

menjelaskan bahwa apabila dalam keadaan yang tidak suci atau berhadas dan tidak 

menemuka air, maka boleh untuk bertayamum. 

 

 

 
11Ahmad Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Jakarta; Prenadamedia Group, 2019), h. 55.  

12Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 85.   

13Abu> al-Fida>’ Isma>‘i>l ibn ‘Umar ibn Kas\i>r, Tafsi>r ibn Kas\i>r, Juz 2, h. 314.  
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Terdapat dalam Hadis Abu> Hurairah dalam kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> 

ُُ ُه رَي حرةََ،ُعَن ُالنَّب    ُأَب  ُي شَُُُصلى الله عليه وسلمُعَنح ،ُوَلَنح ر  ُغَلَبَه ،ُفَسَد  د واُوَقاَر ب وا،ُُُادَُّقاَلَ:ُإ نَُّالد  ينَُي سح الد  ينَُأَحَد ُإ لاَّ
ةَُ  ءٍُم نَُالدُّلجح وَة ُوَالرَّوححَة ،ُوَشَيح لحغَدح تَع ين واُبا  ر وا،ُوَاسح  14)رواهُالبخاري(ُُوَأبَحش 

Artinya: 

Dari Abu> Hurairah r.a. Nabi saw. bersabda: Sesungguhnya agama itu 
mudah. Dan selamanya agama tidak akan memberatkan seseorang 
melainkan seseorang melainkan memudahkannya. Karena itu, luruskanlah, 
dekatilah, dan berilah kabar gembira. Minta tolonglah kalian di waktu pagi 
hari, siang hari, di kala waktu istirahat dan di awal malam. (H.R. al-
Bukha>ri>)  

Hadis tersebut menunjukkan bahwa agama Islam adalah agama yang mudah 

dan tidak memberatkan pemeluknya. Tidak ada pembebanan ibadah yang harus 

mengeluarkan banyak biaya.15 Hal tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 

ibadah dalam Islam tidak sulit, karena akan selalu kemudahan yang diberikan saat 

mendapatkan kesulitan. Kedua dalil tersebut menjadi dasar bahwa kaidah al-

Masyaqqah Tajlib al-Taisīr adalah kaidah yang memiliki landasan hukum dan tidak 

menentang atau meyilisihi ketentuan syariat. 

C. Syarat dan Jenis Masyaqqah dalam Kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisīr 

1. Syarat Masyaqqah  

Penerapan kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisīr tidak serta merta dapat 

diterapkan pada semua jenis kesulitan, syarat masyaqqah yang menyebabkan 

kemudahan, karena tidak semua kesulitan menyebabkan kemudahan. Menurut al-

Zuh{aili> syarat masyaqqah yang dapat menyebabkan adanya kemudahan, yakni:16 

a. Tidak bertentangan dengan nas syar‘i>.  

 
14Muh}ammad Isma>‘il ibn Ibra>hi>m ibn al-Mughi>rah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 1, 

h. 16.  

15Zain al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Ah}mad ibn Rajab, Fath} al-Ba>ri> Syarh} S{ah}i>h} al-

Bukha>ri>, Juz 1 (Cet. I; Al-Qa>hira>h: Maktab Tah}qi>q Da>r al-H{aramain, 1417 H/1996 M), h. 149. 

16Muḥ ammad Muṣ ṭ afa> al-Zuḥ aili>, Al-Qawā‘id Fiqh}iyyah wa Tat}bi>qa>tuha> fi> al-Maz}hab 

al-Arba‘ah (Cet. I; Dimsyq: Dār al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 259. 
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b. Kadar kesulitan yang dihadapi harus melebihi batas normal atau kesanggupan 

manusia. Adapun kesulitan yang biasa dihadapi, seperti kesulitan pada 

pekerjaan untuk mencari nafkah, maka tidak memenuhi syarat masyaqqah. 

c. Masyaqqah atau kesulitan tersebut bukan keadaan yang tidak bisa dipisahkan 

dalam ibadah atau melekat dalam ibadah. Seperti dinginnya air saat berwudu 

dan mandi wajib, rasa lelah saat berpuasa karena teriknya matahari disepanjang 

hari, atau kesulitan yang didapatkan saat safar untuk melaksanakan haji. 

d. Kesulitan tersebut tidak termasuk dalam ketentuan syariat. Seperti kesulitan 

yang dihadapi saat berjihad atau sakit yang dirasakan saat dirajam karena 

berzina. 

e. Kesulitan tersebut tidak berkaitan dengan perasaan atau mengikuti hawa 

nafsu.17 

Apabila salah satu dari syarat masyaqqah tidak terpenuhi, maka mukalaf 

tidak berhak untuk mendapatkan keringanan atau rukhsah. Seperti pada keadaan 

seorang yang ingin meminum khamar dengan alasan sulitnya menahan diri. Hal 

tersebut tidak memenuhi syarat masyaqqah, karena kesulitan yang dirasakan saat 

menahan diri untuk meminum khamar adalah hal yang wajib untuk dilakukan dan 

hal tersebut merupakan bentuk dari lemahnya iman dengan terus memperturutkan 

hawa nafsu. 

2. Jenis Masyaqqah  

a. Al-Masyaqqah al-Mu‘ta>dah/al-Ma‘lu>fah (Kesulitan yang menjadi Kebiasaan 

atau Rutinitas). 18 

 
17Musallam ibn Muh}ammad ibn Ma>jid al-Dausari>, Al-Mumti‘ fi> al-Qawa>‘id al-

Fiqh}iyyah, h. 185.  

18Wahbah al-Zuh}aili>>, Naz}ariyya>t al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah; Muqa>ranah ma‘a al-Qa>nu>n 

al-Wad}‘i> (Cet. IV; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 1405H/1985M), h. 196.   
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Masyaqqah tersebut merupakan kesulitan umum atau biasa yang mampu 

untuk manusia hadapi dan tidak mendapat kemudharatan jika melakukannya. 

Kesulitan tersebut tidak dapat menggugurkan ketentuan syarak dan secara umum 

tidak terlepas dari ibadah. Pembebanan hukum atau taklif pada setiap tuntunan 

syariat tentu akan ada masyaqqah di dalamnya, karena masyaqqah tidak akan 

terlepas dari aktivitas kehidupan manusia. Hal tersebut sejalan dengan makna 

pembebanan, yakni menuntut sesuatu hal yang di dalamnya terdapat masyaqqah 

dan beban. Tanpa masyaqqah, pembebanan tersebut tidak berarti, hanya saja 

manusia masih bisa untuk menghadapinya. 

Seluruh ibadah yang wajib untuk ditunaikan memiliki masyaqqah seperti 

dinginnya air saat berwudu dan mandi wajib, rasa lelah saat berpuasa karena 

teriknya matahari disepanjang hari, atau kesulitan yang didapatkan saat safar untuk 

melaksanakan haji, serta masyaqqah berupa rasa sakit yang dirasakan pada 

hukumam hudud dan rajam. Namun, masyaqqah yang ada dalam ibadah tersebut 

adalah masyaqqah umum dan biasa, yang bisa untuk manusia hadapi dan atasi. 

Tidak ada keringanan pada jenis masyaqqah tersebut dan tidak menggugurkan 

pembebanan hukum.19 

Ibn Qayyim menjelaskan bahwa jika masyaqqah tersebut merupakan 

kesulitan yang mendatangkan kelelahan, maka maslahat dunia dan akhirat juga 

mendatangkan kelelahan. Tidak ada kesenangan kecuali dengan merasakan 

kelelahan, bahkan kemampuan untuk menghadapi dan melewati kesulitan tersebut 

mendatangkan kebahagiaan. Hal yang perlu dipahami bahwa masyaqqah yang ada 

 
19Muh}ammad Sidqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu>, Al-Waji>z fi> I>d}a>h Qawa>‘id Fiqh 

al-Kulliyah (Cet. VI; Dimasyq: al-Risa>lah al-‘A<lamiyah; 1436 H/2015 M), h. 224.   
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dalam ibadah memiliki maslahat dan salah satu sebab perolehan pahala dan 

ganjaran dari Allah Swt.20 

b. Masyaqqah Gair al-Mu‘ta>dah (Kesulitan di Luar Kebiasaan)21 

Masyaqqah gair al-mu‘ta>dah merupakan masyaqqah yang berat dan tidak 

bisa untuk sebagian manusia hadapi atau kesulitan di luar kebiasaan manusia. Jika 

menjalankannya dapat merusak jiwa manusia, mengancam nyawa, menghancurkan 

tata kehidupan dan menghambat terlaksananya kegiatan yang bermanfaat. Maka, 

masyaqqah tersebut mendapat keringanan atau rukhsah dalam pelaksanaannya dan 

dapat menggugurkan pembebanan hukum atau taklif. Terdapat dalam kitab Al-

Wa>ji>z fi> I<d}ah Qawa>‘id al-Fiqh al-Kulliyah, kesulitan di luar kebiasaan manusia 

terbagi tiga, yakni:22  

1) Masyaqqah ‘Az}i>mah, adalah kesulitan yang berat di luar batas kemampuan 

manusia. Seperti kesulitan yang mengancam nyawa, anggota badan, harta 

dan keselamatan. Kesulitan tersebut wajib untuk mendapatkan keringanan 

atau rukhsah, karena menjaga jiwa dan anggota badan untuk mendapatkan 

kemaslahatan dunia dan akhirat lebih diutamakan dari mencapai keutamaan 

satu ibadah yang jika dikerjakan dapat mendatangkan mudarat, sehingga 

menjadikan ibadah lainnya tidak terlaksana. Contohnya, jika seseorang 

ingin melaksanakan ibadah haji dan tidak mendapatkan jalan selain 

melewati lautan, namun sedikit kemungkinan untuk selamat jika melewati 

 
20Abu> ‘Abdilla>h ibn Qayyim al-Jauziyah, I‘la>m al-Muwaqqi‘i>n ‘an Rab al-‘A<lami>n, Juz 

2 (Cet. III; Riya>d}: Da>r ‘At}a>’a>t al-‘Ilm, 1440 H/2019 M), h. 434.  

21Wahbah al-Zuh}aili>, Naz}ariyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah; Muqa>ranah ma‘a al-Qa>nu>n 

al-Wad}‘i>, h. 199.      

22Muh}ammad Sidqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu>, Al-Wa>ji>z fi> I>d}a>h Qawa>‘id Fiqh 

al-Kulliyah, h. 225.   
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lautan tersebut, maka tidak wajib baginya untuk melaksanakan ibadah 

haji.23 

2) Masyaqqah Khafi>fah, adalah kesulitan di luar kebiasaan manusia namun 

masih bisa untuk dihadapi. Seperti rasa sakit yang ringan atau luka pada jari 

atau sakit kepala yang ringan. Masyaqqah tersebut tidak mendapatkan 

keringanan atau rukhsah karena mencapai keutamaan ibadah lebih 

diutamakan dari menolak kesulitan yang tidak berpengaruh pada ibadah 

tersebut. 

3) Masyaqqah Mut}awassit}ah, adalah kesulitan pertengahan dari dua kesulitan 

sebelumnya. Apabila kesulitan yang dirasakan mendekati kesulitan yang 

pertama (Masyaqqah ‘az}i>mah) maka wajib untuk mendapatkan keringanan. 

Namun jika kesulitan yang dirasakan adalah kesulitan yang ringan maka 

tidak mendapatkan keringanan. Contohnya ketika sakit di bulan Ramadan, 

dan khawatir jika berpuasa akan menambah sakitnya maka boleh baginya 

untuk tidak berpuasa, namun jika merasa mampu maka tetap berpuasa, 

karena hak setiap manusia adalah apa yang baik bagi tubuhnya. 

Masyaqqah akan selalu ada dalam kehidupan manusia, baik dalam urusan 

dunia maupun akhirat. Tanpa masyaqqah kehidupan akan terasa biasa saja, adanya 

kesulitan dalam kehidupan merupakan salah satu cara agar manusia dapat meraih 

banyak pahala. Masyaqqah yang Allah Swt. berikan kepada hamba-Nya tidak akan 

melampaui kemampuan manusia. Adapun masyaqqah yang berat bagi manusia, 

maka diberikan kemudahan dan keringanan. 

D. Definisi Rukhsah 

 
23Wahbah al-Zuh}aili>>, Naz}ariyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah; Muqa>ranah ma‘a al-Qa>nu>n 

al-Wad}‘i>, h. 202.   
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Rukhsah secara bahasa berarti sesuatu yang lembut atau halus.24 Secara 

istilah rukhsah berarti sebuah tindakan yang diperbolehkan untuk dilakukan 

mukalaf, karena adanya uzur syar‘i>, sedangkan dalil atas pelarangan tindakan 

tersebut masih tegak.25 Al-Sya>t}ibi> menyebutkan bahwa rukhsah merupakan sesuatu 

tindakan yang disyariatkan karena adanya uzur yang berat sebagai pengecualian 

dari prinsip umum pelarangan dan terbatas pada kasus-kasus yang 

membutuhkannya.26 

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa rukhsah merupakan 

sebuah tindakan pembolehan yang dilakukan mukalaf karena adanya uzur yang 

berat dan dibenarkan oleh syariat, sedangkan dalil pelarangan tindakan tersebut 

masih eksis. Contoh rukhsah seperti bolehnya memakan daging babi atau bangkai 

pada kondisi darurat yang mengharuskan mukalaf memakannya, karena tidak 

mendapatkan makanan yang lain dan khawatir akan meninggal jika tidak 

memakannya. 

E. Jenis Rukhsah dalam Kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisīr 

Rukhsah memiliki banyak jenis, dalam kitab al-Wa>ji>z fi> I<d}ah Qawa>‘id al-

Fiqh al-Kulliyah rukhsah terbagi menjadi tujuh bagian, yaitu:27 

1. Rukhs}ah Isqa>t} (Keringanan berupa Pengguguran Kewajiban), seperti 

gugurnya kewajiban salat bagi wanita yang haid, dan gugurnya kewajiban 

salat jumat bagi musafir. Keringanan tersebut tidak mewajibkan mukalaf 

untuk menggantikan ibadah yang telah gugur di hari yang lain. 

 
24Muh}ammad ibn ‘Ali>, Lisa>n al-‘Arab, Juz 7 (Cet. III; Bairu>t: Da>r S}a>dir, 1414 H), h. 40.   
25Majmu>‘ah min al-Muallifi>n, Al-Mausu>‘ah al-Fiqh}iyah al-Kuwaitiyah, Juz 22 (Cet. II; 

Kuwait: Da>r al-Sala>sil, 1404 H), h. 152.  
26Abu> Ish}a>q Ibra>hi>m ibn Mu>sa> ibn Muh}ammad al-Khami> al-Sya>t}ibi>, Al-Muwa>faqa>t, Juz 

1 (Cet. I; t.t.p. Da>r ibn ‘Affa>n, 1417 H/ 1997 M), h. 469.  

27Muh}ammad Sidqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu>, Al-Wa>ji>z fi> I>d}a>h Qawa>‘id Fiqh 

al-Kulliyah, h. 229.  
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2. Rukhs}ah Tanqi>s} (Keringanan berupa Pengurangan), seperti qasar salat 

bagi musafir. Keringanan dalam bentuk pengurangan jumlah sujud dan 

rukuk bagi orang yang sakit, sesuai kadar kemampuannya.28 

3. Rukhs}ah Ibda>l (Keringanan berupa Penggantian), adalah mengganti 

ibadah dengan ibadah dan ibadah pengganti adalah ibadah yang lebih ringan 

atau lebih mudah dari ibadah sebelumnya.29 Seperti mengganti wudu dan 

mandi dengan tayamum pada keadaan tidak ada air atau dalam keadaan 

sakit. 

4. Rukhs}ah Taqdi>m (Keringanan berupa Pendahuluan), seperti pembolehan 

menjamak dua salat di awal waktu, misalnya salat Zuhur dan Asar 

dikerjakan pada waktu Zuhur. Bolehnya membayar zakat sebelum jatuh 

tempo dan membayar zakat fitri selama bulan Ramadan. 

5. Rukhs}ah Ta’khi>r (Keringanan berupa Penundaan), seperti bolehnya 

menjamak salat di akhir waktu, misalnya menjamak salat Magrib dan Isya 

di waktu Isya. Bolehnya menunda puasa Ramadan dan menggantinya di luar 

bulan Ramadan bagi musafir, orang yang sakit, wanita haid dan nifas.  

6. Rukhs}ah Tarkhi>ṣ (Keringanan berupa Dispensasi), seperti bolehnya 

seseorang memakan bangkai, pada keadaan terpaksa, takut mati kelaparan 

dan tidak menemukan makanan selain bangkai tersebut. 

7. Rukhs}ah Tagyi>r (Keringanan berupa Perubahan), seperti mengubah tata 

cara salat zuhur ke salat khauf pada kondisi perang sedang berkecamuk atau 

dikejar musuh. Pada keadaan tersebut mukalaf tidak dituntut untuk salat 

 
28Wahbah al-Zuh}aili>>, Naz}ariyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah; Muqa>ranah ma‘a al-Qa>nu>n 

al-Wad}‘i> , h. 205.   

29Musallam ibn Muh}ammad ibn Ma>jid al-Dausari>, Al-Mumti‘ fi> al-Qawa>‘id al-
Fiqh}iyyah, h. 174.   
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dengan tata cara seperti biasanya, sepeti sujud, rukuk, berdiri dan 

menghadap kiblat, namun cukup dengan berisyarat.30 

Salah satu bentuk kasih sayang dan rahmat Allah Swt. bagi hamba-Nya 

adalah banyaknya rukhsah yang ada dalam syariat Islam. Kemudahan yang Allah 

Swt. berikan saat manusia menghadapi sebuah kesulitan atau masyaqqah, 

menandakan bahwa betapa Allah Swt. begitu menyayangi hamba-Nya.  

F. Sebab-Sebab dan Contoh Penerapan Kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisīr 

Muh{ammad al-Dausari> dalam kitabnya al-Mumti‘ menjelaskan bahwa ada  

tujuh sebab syar‘i> masyaqqah yang mendapat kemudahan, yaitu:31 

1. Safar, orang yang bersafar mendapat berbagai keringanan dan kemudahan 

dalam menjalankan ibadah. Contohnya, diperbolehkannya menjamak dan 

menqasar salat dan tidak berpuasa di bulan Ramadan. 

2. Keadaan Sakit, bagi orang yang sedang sakit maka ada banyak keringanan 

dan kemudahan yang diberikan. Contohnya diperbolehkannya bertayamum 

jika dikhawatirkan sakitnya bertambah bila menggunakan air, 

mengakhirkan salat, salat dalam keadaan duduk, berbaring atau 

menggunakan isyarat, tidak berpuasa di bulan Ramadan dan menggantinya 

di bulan yang lain, dan tidak salat bermaah di masjid bagi laki-laki. 

3. Lupa atau Lalai, tidak ada dosa bagi orang-orang yang lupa, seperti 

seseorang yang makan dan minum dan lupa bahwa sedang berpuasa, maka 

puasanya tetap sah. Tidak ada kewajiban baginya untuk mengganti 

 
30Abu> Muh}ammad ‘Izz al-Di>n ‘Abd al-‘Azi>z ibn ‘Abd al-Sala>m, Qawa>‘id al-Ah}ka>m fi> 

Mas}a>lih al-Ana>m, Juz 2 (Cet. I; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1414 H/1991 M), h. 8. 

31Musallam ibn Muh}ammad ibn Ma>jid al-Dausari>, Al-Mumti‘ fi> al-Qawa>‘id al-

Fiqh}iyyah, h. 179.  
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puasanya, karena hal tersebut merupakan salah satu dari Rahmat Allah Swt. 

bagi hamba-Nya.32 

4. Terpaksa atau Terancam, bagi orang-orang yang terancam dan terpaksa 

diperbolehkan untuk mengucapkan kalimat kufur selama hatinya 

mengingkari dan masih tetap beriman. Diperbolehkan juga memakan 

bangkai, daging babi, daging anjing dan mimnum khamar jika terancam 

mati kelaparan atau dipaksa akan dibunuh dan disakiti.33 

5. Kebodohan atau Ketidaktahuan, boleh bagi pembeli mengembalikan 

barang yang telah dibeli jika terdapat aib atau kekurangan yang tidak 

diketahui saat transaksi jual beli. Namun, ada ketidaktahuan yang tidak 

dibenarkan, yakni ketidaktahuan yang batil. Seperti ketidaktahuan orang-

orang kafir terhadap sifat-sifat Allah Swt. dan hukum kehidupan di akhirat, 

ketidaktahuan para pengikut hawa nafsu akan akibat dari perbuatannya juga 

tidak dibenarkan.34 

6. Kesulitan dan Suatu Hal yang Sulit Dihindari Secara Umum, seperti 

salat disertai najis yang dimaafkan. Contohnya seperti sulitnya untuk 

membedakan antara air hujan dan najis yang bercampur di jalan dan 

percikan air tersebut sulit untuk kita hindari. 

7. Kekurangan, kekurangan yang dimaksud adalah kekurangan yang 

berkaitan dengan kekurangan badan atau salah satu dari anggota badan, dan 

termasuk juga kekurangan akal. Contohnya seperti anak kecil dan orang gila 

 
32Muh}ammad Sidqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu>, Al-Wa>jiz fi> I>d}a>h Qawa>‘id Fiqh 

al-Kulliyah, h. 227.   

33Wahbah al-Zuh}aili>>, Naz}ariyah al-D{aru>rah al-Syar‘iyyah; Muqa>ranah ma‘a al-Qa>nu>n 

al-Wad}‘i> , h. 207.  

34Muh}ammad Sidqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu>, Al-Wa>jiz fi> I>d}a>h Qawa>‘id Fiqh 

al-Kulliyah, h. 227.  
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yang belum dibebankan dengan syariat ibadah, serta tidak diwajibkannya 

jihad bagi orang yang tuli, bisu dan pincang.  

Sebab-sebab masyaqqah yang mendapatkan kemudahan tidak terbatas 

pada tujuh sebab yang tersebut, namun masih banyak sebab masyaqqah atau 

kesulitan yang dapat mendatangkan kemudahan.35 Secara umum sebab-sebab 

yang tidak disebutkan telah tercakup dalam tujuh sebab tersebut. Seperti orangtua 

yang telah menginjak usia senja dan membuatnya lupa atau lalai dalam 

mengerjakan kewajibannya, maka sebab tersebut telah masuk dalam sebab lupa 

atau lalai.  

 
35Musallam ibn Muh}ammad ibn Ma>jid al-Dausari>, Al-Mumti‘ fi> al-Qawa>‘id al-Fiqh, h. 

182.  
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BAB IV 

MENJAMAK SALAT PADA KONDISI BENCANA DALAM TINJAUAN 

KAIDAH AL-MASYAQQAH TAJLIB AL-TAISI>R 

A. Rukhsah Ibadah Salat pada Kondisi Bencana 

Saat bencana terjadi maka, manusia akan diliputi dengan rasa khawatir dan 

takut. Pada kondisi yang lain, sering didapati korban bencana alam seperti gempa 

bumi, banjir dan tanah longsong yang terjebak dalam reruntuhan bangunan selama 

berjam-jam hingga berhari-hari. Hal tersebut sering membuat manusia lupa dan 

lalai akan kewajibannya sebagai hamba Allah Swt. untuk melaksanakan salat, 

sedangkan kewajiban melaksanakan salat tidak bisa gugur dengan alasan dan 

kondisi apapun.  

Terdapat keadaan di mana mukalaf harus senantiasa berhati-hati akan 

kemungkinan bencana yang terjadi. Saat Badan Meteorologi Klimatologi dan 

Geofisika (BMKG) telah mengeluarkan peringatan bencana, seperti peringatan dini 

bencana gunung api yang aktif, maka masyarakat harus terus berjaga. Beberapa 

tingkatan peringan dini bencana gunung api yakni, level I yang berarti gunung api 

dalam keadaan aktif normal, level II berarti terjadi peningkatan aktivitas gunung 

api, level III berarti peningkatan aktivitas dan level IV yang berarti gunung api akan 

segera mengeluarkan letusannya.1  

Keadaan tersebut membuat mukalaf sulit untuk melaksanakan salat dengan 

khusyuk. Islam dengan segala kemudahan syariatnya, memberikan solusi bagi 

pemeluknya yang menghadapi sebuah masyaqqah atau kesulitan dalam 

pelaksanaan ibadah. Beberapa rukhah ibadah yang Allah Swt. diberikan pada 

 
1Phisca Aditya Rosyady dan Yudi Widotomo, “Purwarupa Monitoring Status Gunung Api 

Berbasis Internet Of Things,” Jurnal Teknologi Elektro 13, No. 3 (2022), h. 136.  
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kondisi bencana yang dianggap darurat dan termasuk dalam masyaqqah gair al-

mu‘ta>dah saat melaksanakan ibadah salat, yakni: 

Pertama, rukhsah tayamum bagi orang yang sakit atau tidak mendapatkan 

air. Cara bersuci bagi korban bencana yang tejebak dan tidak dapat keluar dari 

reruntuhan untuk mencari air, maka boleh baginya untuk bertayamum. Namun, jika 

berada dalam kondisi yang tidak dapat bergerak sama sekali untuk tayamum dan 

mencari air, maka boleh baginya untuk salat tanpa berwudu dan tayamum karena 

kondisi yang tidak memungkinkan baginya untuk berwudu dan tayamum.2 Allah 

Swt. berfirman dalam Q.S. al-Taga>bun/64: 16. 

تَطعَحت محُ مَاُاسح  فاَت َّق واُاللّٰ َُ
Terjemahnya: 

Bertakwalah kamu kepada Allah sekuat kemampuanmu.3 

 ‘Abdurrah}ma>n al-Sa‘di> menjelaskan tentang ayat tersebut, bahwa seseorang 

yang tidak mampu melaksanakan suatu perintah karena alasan syar‘i> yang 

dibenarkan dalam syariat, maka perintah tersebut menjadi gugur baginya. Namun, 

apabila mampu untuk melaksanakan sebagian dari perintah tersebut dan tidak 

mampu melaksanakan sebagian yang lain, maka mukalaf melaksanakan apa yang 

mampu baginya dan gugur sebagian lain yang tidak mampu baginya.4 Rukhsah 

mengganti wudu dengan tayamum berdasarkan firman Allah Swt. dalam Q.S. al-

Ma>idah/5: 6. 

يَ ُّهَا ت محُُُا ذَاُُاٰمَن  وحْٓاُُالَّذ يحنَُُُيْٰٰٓ ل وحاُُالصَّلٰوةُ ُُا لَىُُُق مح ك محُُُوَامحسَح وحاُُالحمَراَف قُ ُُا لَىُُُوَايَحد يَك محُُُو ج وحهَك محُُُفاَغحس  ُب ر ء وحس 
ت محُُُوَا نحُُُالحكَعحبَيح ُُُِۗا لَىُُُوَارَحج لَك محُ ت محُُُوَا نحُُُفاَطَّهَّر وحاُُُِۗج ن  بًاُُُك ن ح ُم  نحك محُُُاَحَدُ ُُجَاۤءَُُُاوَحُُُسَفَرٍُُُعَلٰىُُاوَحُُُمَّرحضْٰٓىُُك ن ح

 
2Ahmad Hanafi Dain Yunta dan Hendri Abdullah, “Tata Cara Bersuci dan Salat bagi 

Tenaga Kesehatan (NAKES) yang Menggunakan Alat Pelindung Diri (APD),” Bustanul Fuqaha 

1, no. 2 (2020): h. 227.   
3Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 557.  

4‘Abdurrah}ma>n ibn Na>s}ir ibn Abdilla>h al-Sa‘di>, Taisi>r al-Kari>m al-Rah}ma>n fi> Tafsi>r 

Kalam al-manna>n (Cet. I; t.t.p. Muassasah al-Risa>lah, 1420 H/ 2000 M), h. 868. 
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طُ ُُم  نَُ ت مُ ُُاوَحُُُالحغَاۤىِٕ ُم  نحهُ ُُوَايَحد يحك محُُُب و ج وحه ك محُُُفاَمحسَح وحاُُطيَ  بًاُُصَع يحدًاُُفَ تَ يَمَّم وحاُُمَاۤءًُُُتجَ د وحاُُفَ لَمحُُُالن  سَاۤءَُُُلٰمَسح
مَا عَلَُُاللّٰ ُ ُُي ر يحدُ ُُِۗۗ  ُتَشحك ر وحنَُُُلَعَلَّك محُُُعَلَيحك محُُُن عحمَتَهُُوَل ي ت مَُُُّل ي طَه  ركَ محُُُيُّر يحدُ ُُوَّلٰك نحُُُحَرجٍَُُُم  نحُُعَلَيحك محُُُل يَجح

Terjemahannya: 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berdiri hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku 
serta usaplah kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. 
Jika kamu dalam keadaan junub, mandilah. Jika kamu sakit, dalam 
perjalanan, kembali dari tempat buang air (kakus), atau menyentuh 
perempuan, lalu tidak memperoleh air, bertayamumlah dengan debu yang 
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak 
ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu agar kamu 
bersyukur.5 

Abu> Ja‘far al-T}abari> menyebutkan bahwa bagi orang-orang yang sakit dan 

dalam keadaan mukim, atau sehat dalam keadaan bersafar, atau mereka yang selesai 

dari hajatnya, atau telah melakukan jimak dalam safarnya dan tidak menemukan 

air, maka boleh baginya untuk bertayamum.6 Ayat tersebut juga menjelaskan 

tentang tatacara tayamum, yakni membasuh wajah dan tangan dengan debu. 

Kedua, rukhsah untuk salat dengan menggunakan pakaian yang terkena 

najis. Salah satu syarat sah salat adalah keadaan suci atau bersih, baik suci badan, 

tempat dan pakaian. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Muddas\s\ir/74: 4. 

 ُُفَطَه  رحُُُۖوَث يَابَكَُ
Terjemahnya: 

Dan pakaianmu, maka bersihkanlah.7  

Berkata Muh}ammad ibn Sirri>n maksud ayat tersebut yakni membersihkan 

pakaian dengan air.8 Namun, dalam keadaan bencana yang tidak memungkinkan 

 
5Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 108.   

6Abu> Ja‘far Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Juz 10 (Makkah al-

Mukarramah: Da>r al-Tarbiyah wa al-Tura>s\, t.th), h. 84.  

7Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 49.   
8Abu> al-Fada>’ Isma>‘i>l ibn ‘Umar ibn Kas\i>r, Tafsi>r al-Qur‘a>n al-‘Az}i>m, Juz 4 (Cet. I; t.t.p., 

Da>r Fikr, 1414 H/1994 M), h. 531.  
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untuk mengganti pakaian dan membersihkannya, maka hal tersebut dapat 

dimaklumi karena dalam keadaan darurat. Salat harus tetap untuk ditunaikan walau 

tidak memenuhi semua syarat sahnya.  Salah satu kaidah fikih yang membahas 

masalah tersebut adalah kaidah al-D{aru>rat Tubih al-Mah}z}u>ra>t yang artinya kondisi 

darurat dapat membolehkan seseuatu yang pada asalnya dilarang. 

Tujuan adanya syariat Islam salah satunya adalah untuk memberikan 

kemudahan kepada manusia dan tidak memberikan kewajiban bagi manusia diluar 

batas kemampuan, sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Baqarah/2: 286. 

سًاُُُاللّٰ ُ ُُي كَل  فُ ُُلَاُ عَهَاُُُا لاَُُُّنَ فح هَاُُُكَسَبَتحُُُمَاُُلََاَُُُُُُِۗۗو سح تَسَبَتحُُُمَاُُُوَعَلَي ح نآُُْلَاُُُرَب َّنَاُُُُُُِۗۗاكح ذح نَآُُْا نحُُُت  ؤَاخ  ي ح ُاوَحُُُنَّس 
طأَحناَُ نَآُُْتَحم لحُُُوَلَاُُُرَب َّنَاُُُُۗ ُُاَخح ُطاَقَةَُُُلَاُُُمَاُُُت َم  لحنَاُُُوَلَاُُُرَب َّنَاُُُۗ ُُقَ بحل نَاُُم نحُُُالَّذ يحنَُُُعَلَىُُُحََلَحتَهُُُكَمَاُُُا صحراًُُعَلَي ح

لٰىنَاُانَحتَُُُُُُِۗۗوَارححََحنَاُُلنََاُُُِۗوَاغحف رحُُُعَنَّاُُُِۗوَاعحفُ ُُ ب هُُلنََا ُُُُࣖالحكٰف ر يحنَُُُالحقَوحمُ ُُعَلَىُفاَنحص رحناَُُُمَوح

Terjemahanya: 

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. 
Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan 
terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya. 
(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika 
kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani 
kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada 
orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan 
kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami, 
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka, 
tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”9 

Allah Swt. tidak akan membebani hamba-Nya di luar kemampuannya, 

sehingga tidak mengekang dan memberikan keluasan atau kemudahan dalam 

beragama.10 Dari kesulitan yang mukalaf hadapi, terdapat kebaikan atau pahala dari 

apa yang diusahakannya, sebaliknya terdapat siksaan atau dosa atas apa yang 

diperbuat jika hal tersebut bertentangan dengan syariat yang telah Allah Swt. 

tetapkan.  

 

9Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 49.    

10Abu> Ja‘far Muh}ammad ibn Jari>r al-T{abari>, Ja>mi‘ al-Baya>n, Juz 6, h. 131.   
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Ketiga, rukhsah untuk salat dengan aurat yang tidak tertutup sempurna. 

Keadaan bencana seringkali membuat seseorang kesulitan dalam mencari pakaian 

yang dapat menutup aurat dengan sempurna, karena harta benda yang telah hancur 

dan hilang oleh bencana yang menimpa. Keadaan tersebut terkadang menjadikan 

seseorang meninggalkan salat karena menganggap bahwa salat tidak akan sah jika 

tidak menutup aurat dengan sempurna. Namun, keadaan tersebut tidak dapat 

diketahui akan berlangsung sampai kapan, dengan demikian salat tetap wajib 

dilaksankan walau tidak menutup aurat secara sempurna. Rasulullah saw. bersabda 

dalam sebuah hadis. 

ُُُعَنحُ  ءٍُُُعَنحُُُنََيَ حت ك محُُُفإَ ذَا  :قاَلَُُُوَسَلَّمَُُُعَلَيحهُ ُُاللُ ُُصَلَّىُُالنَّب  ُ ُُعَنُ ُُه رَي حرةََُُُأَب  تَن ب وه ،ُُشَيح ُوَإ ذَاأمََرحت ك محُُُفاَجح
مَحرٍُ تَطعَحت محُُُمَاُم نحهُ ُُفأَحت واُُبِ    11.ُ)رواهُالبخاري(اسح

Artinya: 

 Dari Abu> Hurairah dari Nabi Saw. bersabda: dan apabila aku 
memerintahkan kalian untuk menjauhi suatu hal maka, jauhilah. Dan 
apabila aku memerintahkan kalian untuk mengerjakan suatu perbuatan, 
maka lakukanlah sebisa kalian. (H.R. al-Bukha><ri><) 

Hadis tersebut menjelaskan bahwa pada saat seseorang tidak mampu untuk 

menjalankan perintah dengan sempurna, maka tidak mengapa untuk menjalankan 

sesuai dengan kesanggupan atau kemampuannya. Sebagaimana diperintahkannya 

untuk melaksanakan salat sunah saat memasuki masjid, namun jika memasuki 

masjid pada waktu-waktu terlarang untuk salat, maka meninggalkan salat lebih 

diutamakan daripada melaksankan salat pada waktu yang terlarang.12  

Keempat, rukhsah untuk mengganti posisi salat bagi korban bencana yang 

memiliki luka atau sakit pada tubuhnya. Pada kondisi darurat bagi mukalaf yang 

 
11Muḥammad ibn Ismā‘īl ibn Ibrāhīm ibn al-Mugīrah al-Bukhārī, S}ah}ih} al-Bukha>ri>, Juz 

1 (Cet. II; Mis}r: al-Sulṭaniyyah, 1311 M), h. 94.   

12Ibn Jari>r al-‘Asqala>ni>, Syarh} Bulug al-Mara>m, Juz 16, h.16. 

https://shamela.ws/book/22644/426 (6 Juni 2024).  
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tidak mampu untuk berdiri saat salat karena sakit dan luka yang didapatkan saat 

terjadi bencana, maka boleh baginya untuk duduk. Apabila tidak mampu untuk 

duduk, maka boleh baginya untuk berbaring dan jika berbaring masih sulit, maka 

boleh baginya untuk menggunakan isyarat, berdasarkan hadis Rasulullah saw. 

راَنَُُُعَنحُ ٍُُُبحنُ ُُع مح ُُقاَلَُُُح صَيح ُُُكَانَتحُ: ي ُ،ُُب  َُُُّفَسَألَحتُ ُُبَ وَاس  ُقاَئ مًا،ُُصَل ُ :فَ قَالَُُُالصَّلََةُ ُُعنُ ُُصلى الله عليه وسلمُُُالنَّب 
تَط عحُُُلمحَُُُفإَ نحُ تَط عحُُُلمحَُُفإَ نحُُُفَ قَاع دًا،ُُتَسح  13ُ.ُ)رواهُالبخاري(جَنحبٍُُُفَ عَلَىُُُتَسح

Artinya: 

 Dari ‘Imra>n ibn H}us}ain berkata: Aku pernah terkena wasir dan aku bertanya 
kepada Raulullah saw. tentang salat, maka Rasulullah saw. bersabda: 
Salatlah dalam keadaan berdiri, jika tidak mampu maka duduk, jika tidak 
mampu maka berbaring. (H.R. al-Bukha>ri>) 

Ibn Abi> ‘Umar dalam kitabnya Syarh} al-Kabi>r ‘ala> Mugni> mengatakan 

bahwa barangsiapa yang tidak mampu untuk salat dalam keadaan berdiri karena 

takut dan khawatir jika saat rukuk akan bertambah rasa sakit yang dideritanya, atau 

memiliki kesulitan yang begitu berat, maka baginya untuk salat dengan posisi 

duduk, namun jika tidak mampu maka baginya salat dalam posisi berbaring.14 

Ukuran ketidakmampuan adalah yang nampak secara zahir. Apabila mukalaf 

khawatir akan terkena sesuatu yang membahayakan dirinya dan menambah sakit 

yang dideritanya, maka boleh untuk melaksanakan salat dalam posisi duduk.15 

Kelima, menjamak salat dalam situasi mengevakuasi korban bencana. 

Mengevakusi korban bencana merupakan pekerjaan yang dilakukan dalam 

keadaaan emergency atau darurat. Mengevakuasi korban bencana terkadang 

memerlukan waktu yang lama dan tidak dapat ditinggalkan begitu saja. Contohnya 

 
13Muh}ammad ibn Isma>‘il ibn Ibra>hi>m ibn al-Mughi>rah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 

2, h. 143.    

14Syams al-Di<n Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Ah{mad ibn Quda>mah, Al-Syarh} al-

Kabi>r ‘ala> Mugni>, Juz 5 (Cet. I; Al-Qa>hirah: t.p. 1415 H/1995 M), h. 5-6. 

15Abu> Zakariya> Muh}yi> al-Di>n ibn Syarf al-Nawawi>, Al-Majmu>‘ Syarh} al-Muhaz\z\ab, Juz 

4 (Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1347 H), h. 310. 
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saat mengevakuasi korban yang terjebak dalam reruntuhan bangunan, keadaan 

tersebut sama dengan keadaan dokter bedah yang melakukan operasi. Keadaan 

tersebut termasuk dalam masyaqqah gair al-mu‘ta>dah, maka boleh untuk 

menjamak salat.  

Batas waktu untuk menjamak salat sesuai dengan masyaqqah yang 

dihadapi. Jika masyaqqah tersebut telah hilang maka rukhsah untuk menjamak salat 

juga telah selesai. Adapun jika dalam keadaan tersebut tidak dapat menjamak salat 

dan waktu salat telah berakhir maka boleh untuk mengakhirkannya pada waktu 

salat berikutnya, berdasarkan fatwa Ibn Ba>z rah}imahulla>h. 

بُ  ل مُ ُُعَلَىُُُالوَاج  حُُُالصَلََةَُُُي صَل  يُُأَنحُُُالحم سح غَلَُُُوَأَلاَُُُّوَقحت هَاُ،ُُفي  هَاُُُيَشح ءٍ،ُُعَن ح ءٍُُُم نحُُُإ لاَُُُّاللَّه محُُُب شَيح ُشَيح
لَةَُُُلَاُُُالَّذ يحُُُضَر وحر يٍُ ي ح نََُُُّب هُ ُُبَِحسَُُُلَاُُُهَذَاُُعَد وٍ،ُُه ج ومُ ُُوَم نحُُُحَر يحقٍ،ُُم نحُُُإ ن حقَاذَُُُغَر يحقٍ،ُُكَإ ن حقَاذُ ُُف يحهُ ُُح  ُبِ 
حُُُالعَاد يةَُ ُُالأ م وحرُ ُُأمََّاُُوَق حت  هَا،ُُخَرجََُُُوَلَوحُُُالصَلَةََُُُت  ؤَخَرَُ هَاُُخَطَرَُُُلاَُُُالَّتي  ُ ُُيَج وحزُ ُُفَلََُُُف ي ح يح ُم نحُُُالصَلََةُ ُُتَأحخ 

ل هَا، لَُُُحَصَرَُُُلَمَّاُُ-ُُوَسَلَّمَُُُعَلَيحهُ ُُاللُُصَلَّىُُ-ُُالرَس وحلُ ُُعَنحُُُثَ بَتَُُُفَ قَدحُُُأَجح زاَبُ ُُيَ وحمَُُُالحمَدي حنَةَُُُمَكَّةَُُُأَهح ُالَأحح
رُ ُُصَلََةَُُُأَخَّرَُ  16.الحمَغحر بُ ُُبَ عحدَُُُمَاُإ لَىُُوَالعَصحرُ ُُالظ هح

Artinya: 

 Wajib bagi seorang muslim untuk melaksanakan salat pada waktunya, dan 
tidak disibukan dengan hal-hal yang lain. kecuali sesuatu yang darurat yang 
tidak mungkin untuk dihindari. Contohnya keadaan penyelamatan 
seseorang yang tenggelam atau korban kebakaran dan menyelamatkan diri 
dari musuh, maka dalam keadaan tersebut tidak mengapa untuk 
mengakhirkan salat walaupun waktunya telah keluar. Adapun dalam 
keadaan yang normal dan bukan dalam situasi yang darurat, maka tidak 
boleh untuk menunda waktu salat. Hal tersebut berdasarkan sabda 
Rasulullah saw. ketika pasukan kota Makkah mengepung kota Madinah, 
pada situasi perang Ah}za>b, beliau menunda pelaksanaan salat Zuhur dan 
Asar setelah masuk waktu Magrib. 

Keenam, rukhsah untuk memutuskan atau membatalkan salat pada saat 

terjadi bencana. Apabila dalam pelaksanaan salat dan terjadi bencana, maka boleh 

 
16‘Abd al-Azi>z ibn Abdilla>h ibn Ba>z, Fata>wa> Nu>r ‘ala> al-Darb, Juz 7, h. 94.  

https://shamela.ws/book/107 (6 Juni 2024). 
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untuk memutuskan atau membatalkan salat dengan tujuan untuk menyelamatkan 

diri dari bencana. Berdasarkan hadis berikut. 

نَا اَمُ ُُوَإ ذَاُُي صَل  يُ،ُُرَج لُ ُُإ ذَاُُنََرٍَ،ُُج ر فُ ُُعَلَىُُأناَُُُفَ بَ ي ح ابَّةُ ُُفَجَعَلَتُ ُُب يَد ه ُ،ُُدَابَّت هُ ُُلج  ُوَجَعَلَُُُت  نَاز ع ه ُ،ُُالدَّ
بَ ع هَا  17ُ(البخاريُُرواه.ُ)يَ ت ح

Artinya: 

 Ketika kami berada di tepi sungai, seorang laki-laki (Abu> Barzah ra.) 
sedang melaksanakan salat, dan tali kekang hewan yang dikendarainya 
berada dalam genggamannya, kemudian tiba-tiba hewan tersebut 
menyentakkannya sehingga dia pun mengikuti hewan tersebut. (H.R. 
Bukha>ri>) 

Hadis tersebut menjadi dalil para fuqaha> bahwa dalam segala keadaan yang 

dikhawatirkan dapat merusak harta benda dan selainnya, maka boleh untuk 

menghentikan atau membatalkan salat karena uzur tersebut.18 Apabila dalam 

menyelamatkan harta benda diperbolehkan untuk membatalkan salat, maka 

menyelamatkan nyawa pada kondisi bencana lebih utama, sehingga membatalkan 

salat dapat dilakukan apabila sedang terjadi bencana. 

Ketujuh, rukshah untuk tidak melaksanakan salat berjamaah. Rasulullah 

saw. pernah tidak melaksanakan salat berjamaah dan memerintahkakn para sahabat 

untuk salat di tempat mereka, karena alasan hujan yang begitu lebat. 

لصَّلََةُ ُُنَادَىُُُأنََّهُ ُُع مَرَُُُابحنُ ُُعَنُ  ُُُبا  لَةٍُُُفي  ُُُفَ قَالَُُُوَمَطَرٍُُُوَر يحٍُُُبَ رحدٍُُُذَاتُ ُُليَ ح رُ ُُفي  ُُن دَائ هُ ُُآخ  ُُُصَلُّواُُأَلَاُ: ُفي 
ُُُصَلُّواُُأَلَاُُُر حَال ك مح، ُ،ُُفي  لَةُ ُُكَانَتحُُُإ ذَاُُالحم ؤَذ  نَُُُيََحم رُ ُُكَانَُُُصلى الله عليه وسلمُُاللُ ُُرَس ولَُُُإ نَُّ:ُُقاَلَُُُثُ َُُّالر  حَال  ُأوَحُُُبَار دَةُ ُُليَ ح

ُُمَطَرٍُُُذَاتُ  ُُصَلُّواُُأَلَاُ:ُُيَ ق ولَُُُأَنحُُُالسَّفَرُ ُُفي   19.ُ)رواهُمسلم(ر حَال ك محُُُفي 

Artinya: 

 
17Muh}ammad ibn Isma>‘il ibn Ibra>hi>m ibn al-Mughi>rah al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, Juz 

1, h. 405.   

18Ah}mad ibn ‘Ali> ibn Jari>r al-‘Asqala>ni>, Fath} al-Ba>ri> bi Syarh} al-Bukha>ri>, Juz 3 (Cet. I; 

Mis}r: Maktabah al-Sulfiyah, 1390 H), h. 82.  

19Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim, S{ah}i>h Muslim, Juz 2, h. 147.   
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   Dari Ibn ‘Umar ra. bahwasanya beliau pernah mengumandakan azan untuk 
melaksanakan salat pada malam yang yang dingin, berangin kencang dan 
hujan, kemudian pada akhir azannya beliau mengatakan “Ala> s}allu> fi> 
rih}a>likum, ala> s}allu> fi> rih}a>likum” (Hendaklah kalian salat di rumah kalian, 
henadaklah kalian salat di rumah kalian). Kemudian beliau mengatakan, 
“Sesungguhnya Rasulullah saw. pernah menyuruh orang yang azan, apabila 
cuaca malam dingin dan hujan pada saat beliau bersafar agar 
mengumandangkan, “Ala> s}allu> fi> rih}a>likum” (Hendaklah kalian salat di 
rumah kalian). (H.R. Muslim) 

 Al-Nawawi> menjelaskan bahwa hadis tersebut merupakan dalil 

diperbolehkannya tidak melaksanakan salat berjamaah ketika turun hujan dan hal 

tersebut merupakan uzur atau halangan untuk meninggalkan salat berjamaah. 

Menurut ulama Syafi>‘iyyah salat berjamah adalah salat yang muakadah atau sangat 

ditekankan dan menjadi fardu ain bagi laki-laki apabila tidak ada uzur. Adapun jika 

dalam kondisi yang tidak memungkinkan karena adanya kesulitan yang dihadapi, 

maka boleh untuk tidak melaksanakan salat secara berjamaah.20 

Penerapan kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r tentu sangat linear dalam 

menghadapi kesulitan atau masalah-masalah kehidupan, termasuk dalam situasi 

bencana yang tidak dapat dihindari. Adanya kaidah tersebut menjadikan mukalaf 

tidak merasa terbebani dalam menjalakan ibadah, walaupun dalam keadaan yang 

sulit karena adanya rukhsah atau kemudahan dan keringanan yang Allah Swt. 

berikan. Pengaplikasian kaidah tersebut dalam kehidupan tentunya harus tetap 

memperhatikan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan dalam syariat.  

B. Hukum Menjamak Salat pada Kondisi Bencana dalam Tinjauan Kaidah al-

Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r 

Menjamak salat merupakan salah satu rukhsah atau kemudahan yang Allah 

Swt. berikan pada hamba-Nya. Hukum menjamak salat pada kondisi bencana tidak 

disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis, namun terdapat hadis Ibn ‘Abba>s ra. dalam 

 

20Abu> Zakari>ya> Yah}ya> ibn Syarif al-Nawawi>, Syarh} al-Nawawi> ‘ala> Muslim, Juz 5, h. 

207.  
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kitab S}ah}i>h} Muslim yang menyebutkan tentang keadaan Rasulullah saw. yang 

jamak salat bukan pada saat safar dan hujan. 

ُُ اللَّّ  ُ رَس ول  جََْعَُ قاَلُ عَن حه مَاُ عَبَّاسٍُرَض يُاللُ ابحن ُ ُ عليهُوسلم-عَنح وَالحعَصحر ُُُ-صلىُاللُ ر ُ الظُّهح ُ َ بَيح
ُغَيح ُخَوحفٍُوَلاَُمَطَرٍ. لحمَد ينَة ُفِ  ُوَالحع شَاء ُبا  ُق يلَُ  وَالحمَغحر ب  بحن ُعَبَّاسٍ:ُمَاُأرَاَدَُإ لَىُذَل كَ؟ُقاَلَ:ُأرَاَدَُأَنح لا 

 21مسلمُ(ُ)رواه لَاُيُ حر جَُأ مَّتَهُ 

 

Artinya: 

 Dari Ibn ‘Abba>s ra. berkata bahwa Rasulullah saw. pernah menjamak salat 

Zuhur dengan Asar, Magrib dengan Isya di Madinah, bukan karena takut 

dan bukan pula karena hujan. Ketika hal itu ditanyakan kepada Ibn ‘Abba>s 

ra. Rasulullah saw. menjawab: Agar tidak memberatkan ummatnya. (H.R. 

Muslim) 

Al-Nawawi> menjelaskan dalam kitabnya Syarh} al-Nawawi> ‘ala> Muslim, 

bahwa bolehnya menjamak salat saat sedang mukim atau tidak sedang bersafar dan 

bukan dalam keadaan takut, namun tidak boleh menjadikannya sebagai kebiasaan.22  

Hadis tersebut menunjukan bolehnya menjamak salat bukan pada dua keadaan 

tersebut, yakni pada keadaan saat safar dan keadaan takut. Rasulullah saw. juga 

menyebutkan sebab beliau menjamak salatnya bukan pada dua keadaan tersebut, 

yakni agar ummat Rasulullah saw. tidak merasa berat dalam pelaksanaan ibadah 

salat karena adanya rukhsah menjamak salat. 

Mazhab Syafii pada umumnya membolehkan jamak salat karena adanya 

uzur,23 Al-Nawawi> juga menjelaskan dalam kitab Al-majmu>‘ Syarh} al-Muhaz\z\ab 

bahwa menjamak salat diperbolehkan pada kondisi hujan lebat,24 keadaan tersebut 

 
21Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim, S{ah}i>h Muslim (Turkiya>: Da>r al-

T{aba>‘ah al-‘A<mirah, 1334 H) Juz 2, h. 151.  

22Abu> Zakari>ya> Yah}ya> ibn Syarif al-Nawawi>, Syarh} al-Nawawi> ‘ala> Muslim, Juz 5 

(Cet.II; Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi>, 1396 H), h. 219. 

23Syams al-Di>n, dkk., Mugni> al-Muh}ta>j ila> Ma‘rifah Ma‘a>ni Alfa>z} al-Minha>j, Juz 1 (Cet. 

I; t.t.p: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1415 H/ 1994 M), h. 533. 

24Abu> Zakari>ya> Yah}ya> ibn Syarif al-Nawawi, Al-Majmu>‘ Syarh} al-Muhaz\z\ab, Juz 4 (Al-

Qa>hirah: Mat}ba‘ah Tud}a>man Akhawi>, 1347 H), h. 308. 
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juga termasuk dalam kondisi bencana. Hujan lebat yang terjadi secara terus 

menerus dapat mengakibatkan banjir, tanah longsor dan juga dapat menjadi pemicu 

terjadinya kecelakaan lalulintas. 

Secara umum mazhab Hanbali membolehkan manjamak salat apabila ada 

uzur yang dibenarkan syariat, seperti pada keadaan sakit.25 Ibn Quda>mah dalam 

kitab Al-Mugni> menjelaskan bahwa menjamak salat boleh dilakukan jika 

mendapatkan masyaqqah, seperti orang yang sakit.26 Korban bencana alam maupun 

non-alam yang mengalami luka yang parah akibat musibah bencana dan mengalami 

kesulitan dalam pelaksanaan ibadah salat termasuk dalam kategori tersebut.  

Mazhab Maliki cenderung lebih ketat dalam permasalah jamak salat, dalam 

kitab Bidayah al-Mujtahid disebutkan bahwa mazhab Maliki membolehkan jamak 

salat pada kondisi hujan yang juga termasuk dalm kondisi bencana, akan tetapi 

hanya boleh jika malam hari dan tidak boleh di saat siang.27 Adapun mazhab Hanafi 

tidak membolehkan jamak salat, kecuali bagi jamaah haji saat berada di Arafah dan 

Muzdalifah.28 

Beberapa ulama kontenporer seperti Wahbah al-Zuh}aili> menyebutkan 

dalam kitabnya al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu bahwa menjamak salat boleh 

dilakukan karena adanya uzur, seperti sakit, hujan dan badai salju.29 Hal tersebut 

menunjukan bahwa keadaan sakit yang seringkali dialami manusia akibat dari 

bencana yang menimpanya, termasuk dalam kondisi diperbolehkannya jamak salat. 

 

25‘Ala> al-Di>n Abu> al-H{asan ‘Ali> ibn Sulaima>n ibn Ah}mad al-Marda>wi>, Al-Ins}a>f fi> al-

Ma‘rifah Ra>ji>h min Khila>f, Juz 5 (Cet. I: Al-Qa>hira>h; Hajar lit}aba>‘ah wa al-Nasyar wa al-Tauzi>‘ 

wa al-I‘la>n, 1415 H/ 1995 M), h. 90. 

26Abu> Muh}ammad ‘Abdilla>h ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Quda>mah, Al-Mugni>, Juz 2 

(Cet. II; Al-Mamlakah al-‘Arabi>yah al-Su‘u>diyah: Da>r al-‘Ilmi al-Kutub, 1417 H/1997 M), h. 137. 
27Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Rusyd al-Qurt}ubi>, Bida>yah 

al-Mujtahi>d wa Niha>yah al-Muqtas}id, Juz 1 (Al-Qa>hirah: Da>r al-H}adi>s\, 1425 H/ 2004 M), h. 184. 
28Ibn ‘A>bidi>n, Al-H}a>syiya>h Rad al-Muhta>r ‘ala> al-Rad al-Mukhta>r, Juz 1 (Cet. III; 

Bairu>t: Da>r al-Fikr, 1386 H/ 1966 M), h. 378.  

29Wahbah ibn Must}afa> Al-Zuh}aili>, Al-Fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu, Juz 2 (Cet. VI; 

Dimasyq: Da>r al-Fikr, t.th.), h. 375. 
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Begitupun dengan keadaan hujan dan badai salju yang juga merupakan bagian dari 

keadaan alam yang berpotensi menjadi bencana alam. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Majelis Ulama Indonesia (MUI) telah 

mengeluarkan fatwa nomor 17 tahun 2020 tentang kaifiat salat bagi tenaga 

kesehatan yang memakai alat pelindung diri (APD) saat merawat dan menangani 

pasien Covid-19, dengan ketetapan pembolehan jamak salat bagi tenaga kesehatan 

yang memakai alat pelindung diri (APD) saat merawat dan menangani pasien 

Covid-19.30 Hal tersebut sejalan dengan kondisi orang-orang yang berusaha 

menyelamatkan diri atau mengevakuasi korban bencana yang juga termasuk dalam 

kondisi darurat, dan memiliki kesulilan yang sama. 

Mayoritas ulama membolehkan menjamak sholat dalam keadaan bencana, 

dengan mempertimbangkan tingkat kesulitan dan bahaya yang dihadapi. Mereka 

mendasarkan pendapat ini pada prinsip kemudahan dalam Islam dan kaidah "Al-

Masyaqqah Tajlibu Al-Taisi>r" (kesulitan mendatangkan kemudahan). Namun, 

tetap ada syarat dan batasan yang harus diperhatikan, seperti kondisi bencana harus 

benar-benar menyulitkan dan mengancam keselamatan, tidak boleh dijadikan 

kebiasaan ketika kondisi sudah normal, tetap harus memperhatikan syarat-syarat 

sah sholat lainnya semampu mungkin, dan kebolehan tersebut bersifat sementara, 

yakni selama kondisi darurat berlangsung. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas tentang menjamak salat pada 

kondisi-kondisi tertentu, namun belum ada penelitian atau buku khusus yang 

membahas secara mendalam tentang hukum menjamak salat dalam kondisi 

bencana. Penelitian yang dilakukan oleh Ratna Puspita sari tentang hukum 

menjamak salat dalam kondisi macet. Peneliti menyebutkan bahwa ulama berbeda 

 

30Majelis Ulama Indonesia, Fatwa MUI No.7 Tahun 2020, h. 14. 
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pendapat tentang jamak salat pada kondisi macet, namun diperbolehkan jika hal 

tersebut tidak dijadikan kebiasaan.31  

Penelitian lain yang dilakukan oleh Beni Firdaus yang membahas tentang 

qasar dan jamak salat pada kondisi macet menyebutkan bahwa, pelaksanaan qasar 

salat pada kondisi macet tidak diperbolehkan, karena hanya dapat dilakukan pada 

kondisi safar, akan tetapi diperbolehkan menjamak salat dengan syarat tidak 

menjadikan hal tersebut sebagai kebiasaan.32 Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Ummu Kultsum tentang menjamak salat pada kondisi hujan. Peneliti menyebutkan 

bahwa bolehnya menjamak salat pada kondisi hujan dengan memperhatikan sebab 

diperbolehkannya, yakni adanya kesulitan atau masyaqqah, apabila kesulitan telah 

hilang maka harus kembali pada hukum asalnya.33  

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fanani dan Novita Sari membahas 

tentang jamak salat bagi dokter bedah. Peneliti menyebutkan bahwa, bagi dokter 

yang melakukan operasi bedah maka boleh untuk menjamak salat, namum hanya 

pada operasi yang memerlukan persiapan yang lama, operasi tersebut bersifat 

imergency atau darurat dengan memperhatikan syarat-syarat terterntu, dan 

membutuhkan waktu yang lama.34 

Penelitian yang dilakukan oleh Tizaz Luqis Salam tentang hukum 

menjamak salat bagi orang yang sakit menurut pandangan Syafi>‘iyyah dan 

 
31Ratna Puspitasari, “Menjamak Salat dalam Kondisi Macet (Analisis Mudzakarah MUI 

DKI Jakarta tahun 2015),” skripsi (Jakarta: Fak. Syariah dan Hukum, Universistas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2016), h. 80.  

32Beni Firdaus, “Kemacetan dan Kesibukan Sebagai Alasan Qashar dan Jama’ Salat,” Al-

Hurriyyah 2, no. 2 (2017): h. 177.  

33Ummu Kultsum, “Menjamak Salat dalam Kondisi Hujan Ditinjau dalam Kaidah al-

Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r,” skripsi (Makassar: Jurusan Syariah, Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan 

Bahasa Arab Makassar, 2022), h. 67. 

34Ahmad Fanani dan Novita Sari, “Shalat Jamak bagi Dokter Bedah dalam Operasi 

dipandang dari Perspektif Kaidah Al-Masyaqqaat Tajlibu Taysiir,” Jurnal Ijtihad 12, no. 1 (2018): 

h. 169.  
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Hana>bilah. Peneliti menyebutkan bahwa Imam Sya>fi‘i> tidak memperbolehkan 

jamak salat bagi orang yang sakit, namun diperboleh bagi orang yang berada dalam 

kesulitan atau bahaya. Adapun menurut Hana>bilah boleh untuk menjamak salat bagi 

orang yang sakit.35 

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, menjamak salat boleh dilakukan 

pada keadaan yang darurat dengan memperhatikan syarat-syarat tertentu. Adapun 

menjamak salat pada kondisi bencana, maka perlu untuk diperhatikan beberapa 

keadaan, seperti jenis bencana yang terjadi, jenis kesulitan atau masyaqqah yang 

dihadapi dan sebab akibat dari masyaqqah tersebut. Walaupun bencana merupakan 

suatu hal yang mendantangkan kesulitan dan penderitaan, namun tidak semua 

bencana memenuhi syarat masyaqqah gair al-mu‘ta>dah atau kesulitan di luar 

kebiasaan manusia yang tidak dapat dihadapi sehingga mendatangkan kemudahan. 

Beberapa bencana memiliki dampak yang dapat menghambat manusia 

dalam menjalankan ibadah, khususnya ibadah salat. Seperti bencana alam memiliki 

dampak yang dapat merusak hingga menghancurkan bangunan, jalan dan dapat 

memakan korban jiwa.36 Salah satu jenis bencana alam yang terjadi di Indonesia 

adalah tsunami Palu yang terjadi pada tahun 2018, gempa bumi yang menyebabkan 

naiknya gelombang air laut menghantam dan memasuki jalan raya hingga merusak 

seluruh bangunan yang dilewatinya.  

 Gempa dengan kekuatan 7,5 magnitudo mengguncang Kota Palu pada 

waktu Magrib. Sehingga, waktu salat Magrib terlewatkan dikarenakan rasa takut 

dan khwatir akan gempa yang begitu dahsyat. Masyarakat yang terdampak 

mengungsi di gunung dan melaksanakan salat Magrib di waktu Isya. Pada keadaan 

 

35Tizaz Luqis Salam, “Penerapan Hukum Shalat Jama’ bagi Orang yang Sakit perspektif 

Syafi’iyyah dan Hanabilah,” skripsi (jakarta: Jurusan Syariah, Syarif Hidayatullah, 2023), h. 77.  

36Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Buku Saku: Tanggap Tangkas Tangguh 

Menghadapi Bencana (Cet. IV; Jakarta Timur: BNPB, 2019), h.14.  



57 

 

 

tersebut menjamak salat tidak dapat dilakukan karena salah satu syarat untuk 

menjamak salat adalah niat menjamak sebelum habisnya waktu salat. Keadaan 

tersebut dapat diqiyaskan dengan keadaan orang yang meniggalkan salat dengan 

tidak sengaja karena lupa atau tidur dengan illah yang sama, yakni meninggalkan 

salat karena tidak sengaja, sebagaimana sabda Nabi Muhammad saw.  

ىَُُُمَنحُ هَاُُُنَامَُُُأوَحُُصَلَةًَُُُنَس  اَُُُعَن ح 37ُُ(مسلمُُرواه.ُ)ذكََرَهَاُُإ ذَاُي صَل  يَ هَاُُأَنحُُُفَكَفَّارَتْ 

Artinya: 

 Barangsiapa yang lupa mengerjakan salat atau tertidur, maka tebusan 
baginya adalah mengerjakan salat pada saat ia mengingatnya. (H.R. 
Muslim) 

Rasa takut dan khawatir yang mendominasi sehingga membuat korban 

bencana menjadi lupa dan lalai dari kewajiban melaksanakan salat, termasuk dalam 

sebab-sebab masyaqqah yang mendatangkan kemudahan. Apabila ditinjauan 

kaidah al-masyaqqah tajlib al-Taisi>r, keadaan tersebut termasuk dalam masyaqqah 

gair al-mu‘ta>dah atau kesulitan di luar kebiasaan manusia yang tidak dapat dihadapi 

dan sulit untuk dihindari.  

Tidak semua jenis bencana alam memiliki masyaqqah yang menyulitkan 

mukalaf untuk melaksanakan salat. Beberapa jenis bencana alam seperti kekeringan 

dan kebakaran hutan tidak memiliki masyaqqah yang mengharuskan seseorang 

untuk menjamak salatnya. Pada dua bencana tersebut masyaqqah yang dialami 

mukalaf adalah kesulitan dalam mencari air, maka rukhsah yang diberikan bukanlah 

jamak salat akan tetapi rukhsah ibda>l yakni keringanan mengganti wudu dengan 

tayamum, jika benar-benar tidak mendapatkan air.  

Bencana alam seperti tsunami dan likuifaksi mengakibatkan rusaknya 

semua bangunan dan jalan yang dilaluinya. Sehingga mukalaf dapat terjebak dalam 

reruntuhan atau terjebak dalam sebuah bangunan dan menjadikan mukalaf kesulitan 

 
37Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim, S{ah}i>h Muslim, Juz 2 (Turki>: Da>r al-

T{aba>‘ah al-‘A<mirah, 1334 H), h.142.  
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dalam melaksanakan salat. Keadaan tersebut termasuk dalam masyaqqah yang 

dapat mendatangkan kemudahan, sebab telah memenuhi syarat-sayrat masyaqqah 

yakni, masyaqqah tersebut tidak bertentangan dengan nas syar‘i>, kadar masyaqqah 

melebihi kemampuan mukalaf, keadaan tersebut tidak bisa dipisahkan dari ibadah, 

tidak termasuk dalam ketentuan syariat dan tidak dalam keadaan mengikuti hawa 

nafsu. 

Salah satu keadaan yang dapat menyulitkan mukalaf dalam melaksanakan 

salat adalah situasi siaga bencana yang mengharuskan seseorang untuk terus 

berjaga, seperti dalam keadaan bencana letusan gunung api. Keadaan tersebut juga 

termasuk dalam masyaqqah yang dapat mendatangkan kemudahan karena telah 

memenuhi semua syarat masyaqqah dan termasuk dalam jenis masyaqqah gair al-

mu‘ta>dah atau kesulitan di luar kebiasaan manusia yang tidak dapat dihadapi dan 

sulit untuk dihindari. 

 

Pada kondisi banjir dan tanah longsor tidak semua keadaan pada kedua 

bencana tersebut dapat termasuk dalam masyaqqah yang dapat mendatangkan 

kemudahan. Kondisi banjir yang dapat dikatakan memiliki masyaqqah yang dapat 

mendatangkan kemudahan seperti banjir bandang. Banjir bandang adalah banjir 

dengan volume air melimpah yang diakibatkan karena terbukanya penyumbatan 

sungai berupa bendungan alami, akibat longsornya tanah dari lereng-lereng aliran 

sungai dapat menghanyutkan apa saja yang dilewatinya.38 

Kondisi tersebut dapat mengakibatkan mukalaf terjebak dan tidak dapat 

meninggalkan tempat yang aman dalam waktu yang lama, karena harus menunggu 

air surut atau menunggu bala bantuan didatangkan. Namun, jika banjir yang terjadi 

adalah banjir tahunan atau telah sering dihadapi dan dapat diprediksi, maka 

 
38Badan Nasional Penanggulangan Bencana, Resiko Bencana, h. 110. 
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masyaqqah tersebut tidak termasuk dalam masyaqqah yang dapat mendatangkan 

kemudahan. Seperti juga tanah longsor yang tidak menimpa pemukiman, maka 

bencana tersebut tidak termasuk dalam bencana yang mendatangkan kesulitan bagi 

mukalaf untuk melaksanakan salat.  

Pada bencan cuaca ekstrem seperti angin puting beliung dan hujan deras 

dapat mengakibatkan mukalaf terjebak dalam sebuah tempat, sehingga dapat 

menjadikan mukalaf kesulitan dalam melaksanakan ibadah salat. Keadaan tersebut 

termasuk dalam masyaqqah yang dapat mendatangkan kemudahan dan hujan deras 

merupakan salah satu alasan diperbolehkannya menjamak salat, berdasarkan hadis 

dari Ibn ‘Abba>s dalam kitab Sunan Abu> Daud. 

ُُ يعًا،ُوَالحُعَنح رَُوَالحعَصحرَُجَْ  عَلَيحه ُوَسَلَّمَُالظُّهح ُالل ُصَلَّىُاللُ  مَغحر بَُعَبحد ُالل ُبحن ُعَبَّاسٍ،ُقاَلَ:ُصَلَّىُرَس ول 
ُغَيح ُخَوحفٍ،ُوَلَاُُ يعًاُفي  ُمَطَرٍُوَالحع شَاءَُجَْ  كَُانَُفي  :ُأرََىُذَل كَ  39.)رواهُابوُداود(سَفَرٍ.ُقاَلَُمَال ك 

ُ
Artinya: 

Dari ‘Abdulla>h ibn ‘Abba>s ra. berkata bahwa Rasulullah saw. salat Zuhur 
dan Asar dengan jamak, salat Magrib dan Isya dengan jamak bukan dalam 
keadaan takut dan bukan ketika safar. Imam Malik berkata: Saya 
berpandangan bahwa Rasulullah saw. melaksanakan salat tersebut pada saat 
hujan. (H.R. Abu Daud) 

  Mazhab Ma>likiyah berpendapat bahwa keadaan yang membolehkan jamak 

salat pada saat hujan adalah ketika mendapati hujan yang sangat deras, sehingga 

menyulitkan seseorang yang sedang berada di masjid untuk kembali ke rumahnya 

dan kembali berangkat ke masjid untuk salat berjamaah.40 Hadis tersebut 

menyebutkan bahwa Rasulullah saw. pernah menjamak salat bukan karena dalam 

keadaan takut maupun dalam keadaan bersafar, akan tetapi pada saat hujan. 

 
39Abu> Da>wud Sulaima>n ibn al-Asy‘as\ ibn Ish}a>q ibn Basyi>r ibn Syida>d, Sunan Abi> 

Da>wud, Juz 2 (Cet. I; Bairu>t: al-Maktabah al-‘As}riyah, 1952 M), h. 6. 

40‘Abd al-Rah}ma>n ibn Muh}ammad al-Jaziri>, Al-Fiqh‘ala> al-Maza>hib al-Arba‘ah, Juz 1 

(Cet. II; Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyah, 1424 H/ 2003 M), h. 439.  
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Bencana non-alam seperti pandemi, kecelakaan kerja dan lalu lintas, 

mengakibatkan luka yang parah pada korban bencana, maka dalam tinjauan kaidah 

al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r keadaan sakit yang parah merupakan salah satu 

sebab masyaqqah mendatangkan kemudahan. Keadaan tersebut termasuk dalam 

jenis masyaqqah mut}awassit}ah,41 apabila khawatir akan bertambahnya rasa sakit 

dan membuat tubuh lemah, maka boleh untuk menjamak salat namun, jika merasa 

mampu dan sanggup untuk salat pada waktunya maka tidak diperbolehkan untuk 

menjamak salat. Berdasarkan hadis dari Ibn ‘Abba>s ra. dalam kitab S}ah}i>h} Muslim. 

يُُ رَض  عَبَّاسٍُ ابحن ُ ُ قاَلُُُُاللعَنح ُُعَن حه مَاُ رَس ول  ُُجََْعَُ عليهُوسلم-اللَّّ  وَالحعَصحرُ ُُ-صلىُاللُ ر ُ الظُّهح ُ َ ُبَيح
ُغَيح ُخَوحفٍُوَلاَُمَطَرٍُ لحمَد ينَة ُفِ  ُوَالحع شَاء ُبا  بحن ُعَبَّاسٍ:ُمَاُأرَاَدَُإ لَىُذَل كَ؟ُقاَلَ:ُأرَاَدَُأَنحُ  .وَالحمَغحر ب  ُق يلَُلا 

 42مُ(مسلُ)رواه لَاُيُ حر جَُأ مَّتَهُ 

Artinya: 

 Dari Ibn ‘Abba>s ra. berkata bahwa Rasulullah saw. pernah menjamak salat 
Zuhur dengan Asar, Magrib dengan Isya di Madinah, bukan karena takut 
dan bukan pula karena hujan. Ketika hal itu ditanyakan kepada Ibn ‘Abba>s 
ra. Rasulullah saw. menjawab: “Agar tidak memberatkan ummatnya”. 
(H.R. Muslim) 

Imam Malik dalam kitabnya al-Mudawwanah menjelaskan bahwa, apabila 

musafir berhak atas rukhsah jamak salat karena kelelahan yang dirasakannya saat 

bersafar, maka orang yang sakit lebih merasakan kelelahan dan terbebani saat harus 

bersuci dan salat dalam keadaan badan yang tidak sehat. Orang yang sakit boleh 

menjamak salat Zuhur dengan Asar, Magrib dengan Isya baik dengan jamak takdi>m 

maupun ta’khi>r, tergantung dari kebutuhannya dan kesulitan yang dialaminya.43  

Ibn Quda>mah juga menjelaskan dalam kitab al-Mugni> bahwa orang yang 

sakit boleh untuk menjamak salat jika dalam pelaksanaan salat pada setiap waktu 

 
41Muh}ammad Sidqi> ibn Ah}mad ibn Muh}ammad al-Burnu>, Al-Wa>ji>z fi> I>d}a>h Qawa>‘id Fiqh 

al-Kulliyah, h. 225.    
42Abu> al-H{usain Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim, S{ah}i>h} Muslim, Juz 2, h. 151.  

43Ma>lik ibn Anas ibn Ma>lik ibn ‘A>mir al-As}bahi> al-Madani>, Al-Mudawwanah, Juz 1 

(Cet. I; t.t.p: Da>r al-Kutub al-‘Alamiyyah, 1415 H/1994 M), h. 204. 
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menyebabkan kesulitan dan kelemahan pada tubuhnya.44 Hal tersebut menunjukan 

bolehnya menjamak salat dalam keadaan sakit.  

Kecelakaan kerja tidak hanya mengakibatkan luka dan sakit yang dialami 

oleh mukalaf, namun pada beberapa keadaan juga mengakibatkan seseorang dapat 

terjebak dalam sebuah tempat kerja, seperti para pekerja tambang yang dapat 

terjebak dalam tambang yang longsor sehingga menutupi pintu masuk. Keadaan 

tersebut termasuk dalam bencana alam dan juga bencana non-alam, sehingga 

masyaqqah tersebut termasuk dalam masyaqqah yang dapat mendatangkan 

kemudahan. 

Bencana sosial seperti konflik sosial dan teror mengakibatkan perpecahan 

dan permusuhan antara masyarakat.45 Apabila hal tersebut berlangsung terus 

menerus maka akan menimbulkan perkelahian, perpecahan hingga memakan 

korban jiwa. Dalam tinjauan kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r, konflik sosial 

tidak memenuhi syarat masyaqqah yang mendatangkan kemudahan, karena dalam 

konflik sosial terdapat perdebatan yang mengakibatkan perpecahan. Hal tersebut 

menyelisihi nas syar‘i>, karena Allah Swt. melarang berpecah-belah sebagaimana 

disebutkan dalam Q.S. A<li ‘Imra>n/ 3:103. 

تَ فَرَّق  وحاُُۖ ي حعًاُوَّلَاُ ُاللّٰ  ُجَْ  َبحل  م وحاُبح  ق  ل وحب ك محُ وَاعحتَص  ُ َ فاَلََّفَُبَيح اعَحدَاۤءًُ ُ ت مح كُ ن ح ا ذح ُ عَلَيحك مح ن عحمَتَُاللّٰ  ُ وَاذحك ر وحاُ
يُ  بَُ كَُذٰل كَ ُِۗ هَا ن ح فُاَنَ حقَذكَ محُم   اُلنَّار  رةٍَُم  نَ ت محُعَلٰىُشَفَاُح فح ُوكَ ن ح

وَانًا  اُ خح بُ ن عحمَت ه ت مح لُعََلَّفاََصحبَحح اُٰيٰت ه لَُك مح اُللّٰ   ك محُي   
 تَْحتَد وحنَُ

Terjemahnya: 

Berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, janganlah 
bercerai berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu 
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu sehingga dengan karunia-
Nya kamu menjadi bersaudara. (Ingatlah pula ketika itu) kamu berada di 
tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah 

 

44Abu> Muh}ammad ‘Abdilla>h ibn Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Quda>mah, Al-Mugni> li Ibn 
Quda>mah, Juz 2 (Cet. I; t.t: Maktabah al-Qa>hirah 1388 H/1978 M), h. 140.  

45Pimpinan Muhammadiyah, Fikih Kebencanaan (Yogyakarta: Gramasurya, 2018), h. 40.  
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Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat 
petunjuk.46 

  Al-Qurt}ubi> dalam kitabnya menyebutkan bahwa makna ayat وَّلَاُتَ فَرَّق  وحا “dan 

janganlah kamu bercerai berai” bermakna janganlah kamu berpecah-belah dalam 

beragama sebagaimana orang-orang Yahudi dan Nasrani berpecah belah dalam 

agama mereka. Ibn Mas‘u>d dan lainnya mengatakan bahwa makna dari ayat 

tersebut yakni, janganlah kalian mengikuti hawa nafsu dan berbeda-beda dalam 

tujuan duniawi.47 

Teror termasuk jenis masyaqqah mut}awassit}ah, apabila teror yang terjadi 

sampai mengancam jiwa, harta dan keamanan yang serius seperti pengeboman yang 

mengharuskan seseorang untuk berlindung dan mengungsi ke tempat yang aman, 

maka boleh untuk menjamak salat sebagaimana halnya yang terjadi pada tsunami 

di Palu. Jika teror yang terjadi adalah teror biasa, seperti teror dalam bentuk 

panggilan telfon, pesan singkat dan sebagainya maka hal tersebut tidak bisa menjadi 

alasan dalam menjamak salat. 

Menjamak salat dalam kondisi bencana hendaknya memperhatikan jenis 

bencana dan masyaqqah yang dihadapi. Setiap bencana memiliki kesulitan atau 

masyaqqah, namun tidak semua jenis kesulitan dapat mendatangkan kemudahan. 

Allah Swt. memberikan kemudahan saat manusia berada dalam kesulitan agar dapat 

melaksanakan ibadah sesuai dengan kesanggupan dan keadaan hamba-Nya.  

 

 

 
46Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta 

Timur: PT. Insan Media Pustaka, 2012), h. 63.    

47Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Ah}mad ibn Abi> Bakr al-Qurt}ubi>, Al-Ja>mi‘ li ah}ka>m al-

Qur‘a>n Tafsi>r al-Qurt}ubi>, Juz 4 (Cet. II, Al-Qa>hirah; Da>r al-Kutub al-Mas}riyyah, 1384 H/1964 

M), h. 159.   
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan pembahsan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Ada banyak rukhsah atau keringanan yang Allah Swt. berikan dalam 

pelaksanaan ibadah salat pada kondisi bencana. Pelaksanaan salat pada 

kondisi bencana harus tetap dilaksanakan sebagaimana yang telah Allah 

Swt. perintahkan. Apabila kondisi bencana menjadikan mukalaf kesulitan 

untuk menjalankan perintah secara sempurna, maka boleh untuk 

melaksanakan salat sesuai kemampuan.  

2. Hukum menjamak salat pada kondisi bencana dalam tinjaukan kaidah al-

Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r boleh dilakukan dengan memperhatikan jenis 

bencana dan kadar masyaqqah yang dihadapi. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, implikasi 

secara teoritis dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis, diharapkan dari penulisan penelitian ini dapat memberi 

kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, memperkaya wawasan 

bagi peneliti, pembaca maupun masyarakat tentang hukum menjamak salat 

dan rukhsah ibadah salat saat terjadi bencana.   

2. Implikasi Praktis, penerapan kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r dalam 

kondisi bencana diharapkan mampu memberikan solusi dan pemahaman 

bagi masyarakat saat mendapati kesulitan dalam pelaksanakan ibadah salat, 

serta dapat memahami aturan, hukum menjamak salat dan konsep 

penerapan kaidah al-Masyaqqah Tajlib al-Taisi>r.
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